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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

(QS. Al-Hasyr: 18)!

! Referensi: https://tafsirweb.com/10816-quran-surat-al-hasyr-ayat-18.html
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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN SYARIAH
TERHADAP PERSEPSI KONSUMEN
(Studi Pada BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta)

Edo Segara Gustanto
NIM. 16913093

Salah satu isu yang cukup kontroversial dalam pemasaran syariah adalah
pembagian segmen pasar syariah menjadi dua segmen besar yaitu pasar emosional
dan pasar rasional. BPRS mempunyai tantangan yang mendasar apakah penerapan
syariah benar-benar seperti yang ada pada benak konsumen, terutama pada aspek
manajemen yang merupakan disiplin ilmu yang langsung kaitannya dengan
perusahaan. Ini menjadi penting karena tidak bisa dipungkiri bahwa perusahaan
yang benar-benar menerapkan manajemen sesuai syariah akan mengeluarkan
produk-produk yang sesuai syariah pula.

Manajemen Islam adalah interpretasi dari praktik manajemen,
sebagaimana dijelaskan dalam praktik Islam. Pertumbuhan dan minat baru-baru
ini pada keuangan Islam telah menyebabkan para peneliti merenungkan apakah
Islam menawarkan penjelasan dengan mengacu pada berbagai bidang lain dalam
studi manajemen.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan populasi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta (BPRS Barokah
Dana Sejahtera, BPRS FORMES, BPRS Madina Syariah). Sampel penelitian ini
adalah 99 nasabah (konsumen) yang diambil dengan menggunakan teknik
proporsional random sampling. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah
data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik
statistik uji validitas (korelasi), uji regresi (realibilitas).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis deskriptif,
persepsi konsumen setuju bahwa penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah
telah diterapkan di BPRS. Kemudian berdasarkan analisis korelasi menunjukkan
hubungan positif antara penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah dengan
Persepsi Konsumen. Dibuktikan dengan nilai signifkansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
pada analisis regresi linier berganda juga memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05
dengan besar pengaruh 92,1%. Dengan demikian, semakin baik penerapan
Prinsip Prinsip Manajemen Syariah maka semakin baik pula Persepsi Konsumen
terhadap BPRS.

Kata kunci: Persepsi Konsumen, Manajemen Syariah, Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS)
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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF SHARIA
MANAGEMENT PRINCIPLES ON CONSUMER PERCEPTION; STUDY
AT BPRS IN SPECIAL DISTRICT OF YOGYAKARTA

Edo Segara Gustanto
NIM. 16913093

One of the quite controversial issues in Sharia marketing is related to the
division of the Sharia market segment into two major segments: emotional market
and the rational market. Fundamentally, BPRS has a challenge about whether the
sharia implementation is really similar with what consumers think, particularly in
the management aspect as a discipline directly related to the company. This is
important as it is undeniable that companies really implementing sharia-compliant
management will also issue the products in accordance with sharia.

Islamic management refers to the interpretation of management practices,
as described in Islamic practices. The recent growth and interest in Islamic finance
has led the researcher to think whether Islam provides an explanation referring to
other various fields of management studies.

This is a qualitative research with the population of Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah in Special District of Yogyakarta (BPRS Barokah Dana Sejahtera,
BPRS FORMES, BPRS Madina Syariah). 99 customers were involved as the
sample of this research in which they were taken using the technique of
proportional random sampling. In this study, the data used were the primary data
in which they were collected by means of questionnaires and documentation. The
data were analyzed using the statistical technique of validity test (correlation) and
regression test (reliability).

The results of the research showed that based on the descriptive analysis,
the customer perception agreed that the implementation of Sharia Managerial
principles has been applied in BPRS. Based on the correlation analysis, it showed
a positive correlation between the implementation of Sharia Management
principles and Customer Perception. It was proven with the significance value of
0,000 < 0,05 and in the multiple linear regression analysis the significance value
is 0,000 < 0,05 with the amount of influence 92.1%. Thus, the better the
implementation of Sharia Management Principles, the better the Customer
Perception towards BPRS.

Keywords: Customer Perception, Sharia Management, Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS)

January 06, 2021
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyampaikan secara resmi bahwa fatwa
bunga bank termasuk dalam kategori Riba pada tanggal 16 Desember 2003. Fatwa
tersebut disahkan pada tanggal 6 Januari 2004. Wacana tentang bunga bank
disampaikan oleh MUI pada tahun 1990 dan diikuti dengan munculnya Bank
Muamalat Indonesia. Selain itu pada tahun 2000, DSN-MUI mengeluarkan fatwa
lebih keras bahwa bunga bank haram. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
pun banyak yang lahir pasca keluarnya fatwa tersebut.

Menurut data Statistik Perbankan Syariah bulan Januari 2020 yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), saat ini BPRS berjumlah 164 bank
dengan jumlah kantor 618 dan total jumlah tenaga kerjanya mencapai 6.709 orang.'
Jumlah pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan total aset Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah menunjukkan sebuah peningkatan.

Aset total seluruh BPRS se-Indonesia per Januari tahun 2020 berjumlah
sebesar Rp 14.155.296 (dalam juta rupiah). Total DPK yang terkumpul sampai
bulan Januari 2020 sekitar Rp 9.093.701 (dalam juta rupiah).? Jika dibandingkan

dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) konvensional total aset dan jumlah DPK

! Statistik Perbankan Indonesia bulan Januari 2020, diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
RI.
2 [bid.



BPR, angka tersebut masih sangat kecil. Akan tetapi para praktisi perbankan syariah
meyakini ke depannya akan terus berkembang dan bertambah.

Hal ini mengacu pada data yang dirilis OJK per Januari 2020, bahwa seluruh
pembiayaan BPRS total sebesar 10.327.603 (dalam juta rupiah) serta rasio
pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan (non performing finance/NPF)
hanya 7,49 persen.’ Dengan melihat data ini, para praktisi optimis BPRS akan terus
berkembang dan meyakini BPRS aman dan tahan terhadap kondisi krisis.

Di dalam sebuah media online, Republika.co.id ada sebuah pertanyaan di
kolom tanya jawab yang diasuh oleh Oni Sahroni (anggota Dewan Syariah Naisonal
MUI). Begini pertanyaannya, “Apakah bank syariah sudah sesuai dengan syariah?
Kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan apakah konsep produk bank syariah
sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI?*

Pertanyaan tersebut dijawab secara normatif oleh Oni Sahroni selaku salah
pengasuh rubrik tanya jawab di media tersebut. “Bahwa bank Syariah sudah sesuai
Syariah. Jika ada kekurangan dalam praktik terus diperbaiki,” begitu ungkap salah
satu anggota Dewan Syariah Nasional MUI tersebut.

Pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat terus bermunculan, karena bank
Syariah dianggap belum ideal dikatakan sebagai bank Syariah. Di samping itu,
penerapan syariah di bank syariah secara murni masih banyak ditanyakan
masyarakat. Hal ini dilihat dari masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim

enggan mengalihkan dananya dari bank konvensional ke bank syariah. Salah satu

3 Statistik Perbankan Indonesia bulan Januari 2020, diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).



penyebabnya adalah persepsi bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama
saja.

Dari pengamatan atau penelitian beberapa ilmuan Islam, Bank-bank Islam,
dalam penyelenggaraan kegiatan usahanya, ternyata bukannya meniadakan bunga
dan membagi resiko, tetapi tetap mempertahankan praktek pembebanan bunga.
Namun, dengan istilah lain dan menghindarkan risiko yang dilakukan dengan cara
yang licik.*

Kecaman-kecaman beberapa [lmuan muslim terhadap validitas mudharabah
di bank syariah: Pertama, Perjanjian mudharabah yang telah dikembangkan di abad
pertengahan tidak boleh digunakan untuk keadaan masyarakat industri sekarang
yang kompleks. Kedua, Mudharabah di pakai oleh kapitalis untuk mengeksploitasi
para penabung kecil untuk memperoleh keuntungan tanpa membahayakan
keuangan mereka sendiri. Ketiga, Mudharabah justru akan lebih menghidupkan
pasar uang berdasarkan bunga.’

Kritik Islam terhadap perbankan konvensional bukan dalam hal fungsinya
sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), akan
tetapi karena di dalam operasionalnya terdapat unsur yang dilarang, yakni berupa
bunga (interest/riba). Di samping itu dimungkinkan adanya unsur lain berupa
perjudian (maysir), ketidakpastian/keraguan (gharar), dan unsur kebatilan. Islam

menawarkan akad-akad tradisional Islam untuk menggantikan unsur-unsur

4 Ja’far Nasution. Memahami Tidak Syar inya Bank Syariah. Jurnal Al-Masharif. Volume 3, No. 2,
Juli-Desember 2015. Hlm. 150.
5 Ibid., hlm. 151.



dimaksud sebagai dasar dalam operasional perbankan atau yang dalam bahasa
undang-undang dikenal dengan istilah prinsip syariah.®

BPRS memiliki tantangan besar, apakah penerapan syariah benar-benar
dilakukan oleh mereka. Hal ini sangat krusial, karena perusahaan yang benar-benar
menerapkan manajemen sesuai syariah tentu mengeluarkan produk-produk yang
sesuai syariah. Saat pelanggan puas dengan layanan (jasa) dan manajemen yang
dilakukan oleh perusahaan, maka keuntungan secara maksimal insya A/lah tercapai
dengan sendirinya.

Manajemen syariah adalah suatu proses manajerial untuk mencapai tujuan
dengan memperhatikan kesesuaiannya pada prinsip prinsip syariah. Oleh karena itu
maka segala sesuatu atau langkah yang diambil harus berdasarkan aturan aturan
Allah. Manajemen syariah adalah ilmu manajemen konvensional yang diwarnai
dengan aturan Allah (al-Qur’an, hadits, dan beberapa hal yang dicontohkan oleh
sahabat Nabi).

Manajemen Islam adalah interpretasi dari praktik manajemen, sebagaimana
dijelaskan dalam praktik Islam. Pertumbuhan dan minat baru-baru ini pada
keuangan Islam telah menyebabkan para peneliti merenungkan apakah Islam
menawarkan penjelasan dengan mengacu pada berbagai bidang lain dalam studi
manajemen? Dalam buku “Management in Islamic Countries; Principles and

Practice” karya UmmeSalma Mujtaba Husein membahas manajemen dari

¢ Khotibul Umam. Pelarangan Riba Dan Penerapan Prinsip Syariah Dalam Sistem Hukum
Perbankan Di Indonesia. Mimbar Hukum, Vol. 29, No. 3, 2017.



perspektif Islam tentang etika bisnis, pemasaran, kepemimpinan, dan manajemen
sumber daya manusia.

Perspektif Islam pada dasarnya berbeda dengan perspektif Barat. Etika
bisnis dalam perspektif Barat tidak memperhitungkan peran religiusitas dalam
mendefinisikan etika. Dalam kasus etika bisnis, sistem etika alternatif seperti
utilitarian, relativisme budaya, universalisme, hak, dan pendekatan keadilan selalu
terbuka untuk diubah. Dan dapat disimpulkan untuk situasi yang sama sangat
bervariasi berdasarkan sistem etika yang berbeda. Di sisi lain sebaliknya, sistem
etika Islam telah diatur sebelumnya, ditentukan, dan didefinisikan dengan baik
berdasarkan turunan dari sumber yang ditentukan.

Perbedaan mendasar antara perspektif etika Islam dengan konvensional
adalah: Pertama, sistem konvensional menggunakan sistem utilitarian
(membandingkan biaya dan manfaat) sedangkan etika bisnis Islam tidak hnya
membicarakan keuntungan tapi juga dipengaruhi seperangkat aturan dari al-Qur’an
dan hadits. Kedua, etika bisnis konvensional menganut etika pandangan
individualisme. Sedangkan etika bisnis Islam ketika bertemu dengan kepentingan
pribadi harus selaras dengan perintah Allah. Ketiga, konvensional melindungi hak
dasar semua orang, sedangkan etika bisnis Islam memandang hal tersebut hanya
sebagian kecil saja. Keempat, etika bisnis konvensional mengatur keadilan dan
tidak memihak orang menurut hukum, sedangkan etika bisnis Islam juga mengatur

keadilan di mana ajaran Islam menjadi tolak ukurnya.’

7 UmmeSalma Mujtaba Husein. Management in Islamic Countries; Principles and Practice.
International Business Collection, 2014.



Kata Syariah menarik kita diskusikan di tengah menggeliatnya
pertumbuhan ekonomi Syariah. Apakah Syariah hanya mengatur kegiatan ekonomi
saja? Syariah secara istilah dapat diartikan sebagai suatu sistem atau aturan yang
bisa jadi mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, atau hubungan manusia
dengan manusia.®

Konsep perdagangan yang dibicarakan al-Qur’an pada umumnya bersifat
prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam perdagangan sepanjang masa, sesuai
dengan karakter keabadian al-Qur’an. Dengan demikian al-Qur’an tidak
menjelaskan konsep perdagangan secara rinci. Seandainya al-Qur’an berbicara
secara rinci dan detail, ia akan sulit untuk menjawab berbagai persoalan
perdagangan yang senantiasa berubah dan berkembang dalam menghadapi
tantangan zaman.’

Tidak syariah atau syariahnya bank syariah bisa dilihat dari segi
manajemen, keuangan, dan pemasaran. Dari sisi manajemen inilah yang kemudian
masih jarang dilakukan kajian yang mendalam sebagai parameter untuk menilai
apakah suatu bank syariah telah menerapkan prinsip-prinsip syariah secara murni
ditinjau dari aspek manajemen. Di samping itu bank adalah perusahaan jasa yang
mempunyai kaitan yang erat dengan prinsip-prinsip manajemen.

Peneliti tertarik meneliti BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),
karena secara keseluruhan industri perbankan syariah DIY mengalami tren positif

dan berhasil memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding dengan rata-rata

8 https://republika.co.id/berita/q6s37z430/apa-itu-syariah
° Kuat Ismanto, Manajemen Syariah: Implementasi Total Quality Management dalam Lembaga
Keuangan Syariah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009. Hlm. 24.



pertumbuhan industri perbankan syariah secara nasional. Pada tahun 2019
pertumbuhan aset secara keseluruhan perbankan syariah nasional mencapai angka
10,97%. Dari sisi pembiayaan juga tumbuh sekitar 7,5% dan dari sisi dana pihak
ketiga (DPK) juga naik 9,5%.!° Tapi bagaimana dengan sisi syariahnya?

Dari uraian di atas menjadikan peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) ditinjau dari aspek
manajemen, dengan judul: “Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen
Syariah terhadap Persepsi Konsumen: Studi Pada BPRS di Daerah Istimewa

Yogyakarta.”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian yang dirumuskan pada latar belakang masalah dalam penelitian
ini, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh
penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah terhadap Persepsi Konsumen pada

BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : Menganalisis
pengaruh penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah terhadap Persepsi

Konsumen pada BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta.

10 https://ekbis.harianjogja.com/read/2019/01/21/502/96639 1 /perbankan-syariah-diy-tunjukkan-
tren-positif



2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat bagi berbagai pihak yakni,

a. Manfaat Teoritis :

Menambah wawasan, pengetahuan, dan penerapan Manajemen
Syariah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Penelitian ini
juga dapat membandingkan antara ilmu teoritis dengan keadaan
yang sebenarnya di lapangan. Serta dapat dijadikan sebagai sumber

data atau informasi untuk penelitan berikutnya.

b. Manfaat Praktis :

Penelitian ini bisa menjadi masukan yang berharga bagi konsumen
dan Perusahaan, Lembaga Keuangan Syariah seperti (BMT, BPRS
dan Bank Syariah) serta penelitian ini juga bisa dipakai sebagai
sumber dasar pertimbangan dalam pengambilan kebijakan atau
keputusan oleh Bank Indonesia/OJK untuk pengelolaan bank

Syariah di masa kini dan masa mendatang.



D. Sistematika Pembahasan

ini :

Bab 1

Bab II

Secara garis besar berikut ini adalah sistematika pembahasan dari penelitian

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Peneliti memaparkan latar belakang penelitian yang didahului
dengan pemaparan tentang kondisi perbankan syariah secara umum
di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Peneliti menerangkan bahwa rumusan masalah yang terbentuk dari
latar belakang kondisi perbankan Syariah yang ada di Indonesia.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Peneliti menerangkan tujuan penelitian serta manfaat penelitian bagi
peneliti, pihak lain dan perusahaan.

D. Sistematika Pembahasan

Peneliti kerangka penulisan penelitian secara umum per bagian.
Kajian Penelitian Terdahulu, Landasan Teori dan Hipotesis
Penelitian

A. Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti menerangkan tentang penelitian terdahulu yang sejenis dan
menjadi rujukan peneliti agar digunakan sebagai pembanding.

B. Landasan Teori



Bab III

Berisikan tentang teori prinsip-prinsip manajemen Syariah yang
dibahas sesuai dengan maknanya. Dan juga pemaparan tentang
persepsi konsumen.

C. Hipotesis

Pada hipotesis ini, peneliti menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui persepsi konsumen atau nasabah
terhadap penerapan prinsip-prinsip manajemen Syariah yang ada di

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan metode
pengambilan data primer menggunakan kuesioner.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah tiga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) yakni BPRS Barokah Dana Sejahtera, BPRS Formes dan
BPRS Madina Syariah. Sedangkan objek penelitiannya adalah
sembilan puluh sembilan nasabah dari ketiga BPRSS tersebut yang
diambil secara sampling.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Dari ketiga BPRS tersebut, peneliti mengambil data primer selama
30 hari.

D. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian

10



Pada bagian ini peneliti menerangkan variabel dependen dan
variabel independen yang diuji pada penelitian ini.

E. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah tiga BPRS Syariah yang ada di
Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan sampelnya adalah 99
nasabah dari ketiga BPRS tersebut yang mana data primer yang

dihasilkan dapat mewakili populasi.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan peneliti adalah kuesioner dan
observasi.

G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

Uji Validitas dan Reliabilitas yang digunakan menggunakan produk
moment Pearson. Dan peneliti menjabarkan rumus yang digunakan.
H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sampling
menggunakan kuesioner.

I. Uji Asumsi

Pada bagian ini akan dijabarkan Uji Asumsi Klasik yang digunakan
peneliti sebelum masuk pada analisis data menggunakan regresi
linier berganda.

J. Teknik Analisis Data

11



Bab IV

Bab V

Setelah melakukan pengujian menggunakan Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas untuk kuesioner yang digunakan. Dan dianalisa
menggunakan metode Analisis Regresi Linier Berganda dengan 8
variabel x (independent) dan 1 variabel y (dependen).

Hasil dan Analisis Penelitian

Pada Bab ini peneliti menerangkan gambaran umum profil BPRS
yang diambil datanya, lalu kemudian membahas satu per satu hasil
analisis penelitian yang didapatkan.

Penutup

Diakhir penelitian ini, pada Bab Penutup peneliti menuliskan

kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.

12



BABII
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah masih
sedikit dijumpai. Salah satu penelitian terdahulu tentang Manajemen
Syariah adalah sebuah Jurnal yang berjudul, “Implementasi Manajemen
Syariah Dalam Fungsi - Fungsi Manajemen.” Jurnal ini ditulis oleh
Sunarji Harahap, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Jurnal ini ditulis pada tahun
2017.!

Penulis memaparkan teori tentang hukum Islam, manajemen
dalam al-Qur’an, asas-asas manajemen dalam al-Qur’an, perspektif
manajemen Islam, perbedaan manajemen syariah dengan manajemen
konvensional.

Dalam abstraksinya ia menuliskan, bahwa [slam sebagai sistem
kehidupan yang sempurna tentunya memiliki pemikiran tentang konsep
manajemen. Begitu pentingnya bidang manajemen dalam hal kehidupan

ekonomi maka Islam telah menetapkan bagaimana proses manajemen

! Sunarji Harahap. Implementasi Manajemen Syariah dalam Fungsi-Fungsi Manajemen. Jurnal
At-Tawassuth, Vol. 2, No. 1, 2017.
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yang sebenarnya, karena banyak orang beranggapan bahwa pemikiran
sempit tentang arti sebenarnya dari manajemen.

Dilihat dari perspektif pesaing, industri manajemen syariah tidak
mempertimbangkan pesaing, siapa yang harus dikalahkan atau bahkan
dimainkan. Namun konsepnya adalah setiap perusahaan mampu
memacunya untuk menjadi lebih baik tanpa harus menurunkan
kompetitornya. Pesaing adalah mitra yang ikut menyukseskan kegiatan
yang akan diimplementasikan di lapangan, dan bukan sebagai lawan
yang dimatikan. Implementasi fungsi manajemen berbasiskan nilai
syariah Islam.

Penelitian kedua tentang Persepsi Konsumen yang menjadi
acuan peneliti adalah penelitian dengan judul: “Analisis Persepsi
Konsumen Untuk Strategi Pengembangan Produk Sarung di IKM
Sarung Majalaya,” Penelitian ini ditulis oleh Irfandhi Fauzi, Kahfiati
Kahdar, dan Slamet Riyadi mahasiswa Institut Teknologi Bandung
(ITB) pada tahun 2019.?

Penelitian ini dilakukan melalui metode survey untuk melihat
respon dan persepsi konsumen dengan menggunakan kuesioner. Survey
ini dilakukan kepada 65 responden yang berdomisili di Bandung dan

sekitarnya yang mewakili konsumen sarung.

2 Fauzi, Irfandhi, Kahdar, Kahfiati dan Riyadi, Slamet. Analisis Persepsi Konsumen Untuk Strategi
Pengembangan Produk Sarung di IKM Sarung Majalaya. Jurnal Dimensi Seni Rupa dan Desain.
Vol 16, No 1, 2019.
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Kuesioner terdiri dari 18 pertanyaan yang disusun ke dalam tiga
kelompok pertanyaan. Hasil survey yang dilakukan kemudian dianalisis
untuk merumuskan srategi bagi pengusaha dalam mengembangkan
produk.

Dari hasil kesimpulan survey persepsi konsumen terhadap
produk sarung Majalaya dapat disimpulkan bahwa untuk membuat
strategi perencanaan dan pengembangan produknya, pengusaha sarung
Majalaya dapat mempertimbangkan beberapa hal, di antaranya:

Pertama, konsumen produk sarung merupakan keseluruhan
masyarakat tanpa terbatas pada jenis kelamin, umur, agama, dan
pekerjaan. Kedua, konsumen masih menggunakan sarung untuk
kegiatan peribadatan, namun perlu ada inovasi lain untuk lebih
mengembangkan produknya. Ketiga, konsumen kurang tertarik dengan
produk sarung Majalaya saat ini karena dinilai memiliki kualitas yang
kurang baik dan tidak berkembang. Namun responden masih menaruh
ketertarikannya terhadap produk sarung Majalaya, dengan syarat
dilakukan upaya-upaya perbaikan terhadap pengelolaan desain,
produksi, dan pemasaran untuk menghasilkan produk yang berkualitas.

Penelitian ketiga tentang Manajemen Syariah yang menjadi

acuan peneliti adalah penelitian Sumadi pada tahun 2017 dengan judul:
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“Peran Manajemen Syariah Terhadap Peningkatan Kepuasan Pelanggan
Pada Rumah Sakit Islam Di Kota Surakarta.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model kepuasan
pelanggan pada Rumah Sakit Islam (RSI) Surakarta. Sampel dalam
penelitian ini adalah responden yang pernah datang dan berobat di
Rumah Sakit Islam di Kota Surakarta. Dengan berbagai keterbatasan,
sasaran lain adalah masyarakat sekitar solo yang pernah datang ke RSI
tersebut. Penyebaran kuisioner dilakukan di RS Islam dengan cara
melihat dan memberi langsung kepada pengunjung yang datang ke RS
Islam Surakarta. Kriteria yang digunakan adalah masyarakat sekitar
Solo yang sudah tahu tentang Rumah Sakit Islam Surakarta dan pernah
mengunjungi tempat perawatan dan tidak pernah menginap.

Responden penelitian ini berjumlah 57 responden. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan pengambilan
sampel tidak disengaja. Metode analisis data yang digunakan adalah uji
validitas, uji reabilitas, uji normalitas dan uji analisis regresi linier
berganda dengan uji-t, uji F, dan koefisien determinasi.

Rujukan keempat peneliti adalah jurnal yang berjudul:
“Penerapan Prinsip Syariah Pada Lembaga Keuangan Syariah.” Jurnal
ini ditulis oleh Arief Budiono, Universitas Muhammadiyah Ponorogo

pada tahun 2017.*

3 Sumadi. Peran Manajemen Syariah Terhadap Peningkatan Kepuasan Pelanggan Pada Rumah
Sakit Islam Di Kota Surakarta. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. Vol 3, No 02, 2017.

4 Arief Budiono. Penerapan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan Syariah. Jurnal Law and
Justice. Vol. 2 No. 1 April 2017.
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Jurnal yang ditulis oleh Arief Budiono membuat dua rumusan
masalah, yakni: (1). Mengapa penerapan prinsip syariah oleh LKS
menjadi permasalahan yang urgent? (2). Bagaimanakah kondisi
penerapan prinsip syariah oleh LKS?

Dari dua rumusan masalah tersebut, diperoleh sebuah
kesimpulan sebagaimana berikut: Pertama, penerapan prinsip syariah
bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) maupun perbankan syariah
adalah hal yang sangat urgen. Kedua, demi mencapai kondisi penerapan
syariah tersebut diciptakan struktur pengawasan maupun penerapannya
serta dipandu dengan fatwa Dewan Syariah Nasional. Ketiga, Undang-
Undang (UU) maupun peraturan lain telah mensupport sebagian dari
tujuan tersebut namun masih ada regulasi yang belum. Keempat, Masih
terdapat ketidaksesuaian praktik perbankan maupun LKS yang tidak
sesuai fatwa DSN atau tidak sesuai syariah dan perlu untuk dibenahi.
Kelima, terdapat LKS yang melakukan Ailah atau trik guna mengambil
riba.

Penelitian kelima yang menjadi rujukan penulis adalah
penelitian berjudul: “Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi
Pengembangan Koperasi Syariah Fatayat NU Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan).” Penelitian ini ditulis oleh Muhammad Nizar

pada tahun 2018.°

5 Nizar, Muhammad. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi Pengembangan Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan). Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam,
Ekonomi dan Bisnis Vol.4 / No.2: 114-129, 2018.
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Merujuk pada data statistik bahwa jumlah koperasi di Indonesia
pada tahun 2017 mencapai 153.171 unit dengan jumlah anggota aktif
sebanyak 26,53 juta. Di antara data tersebut ada nama Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. Koperasi ini
berdiri pada tahun 2016 dengan beranggotakan 3 orang karyawan di
dalamnya, karena koperasi ini tergolong masih muda, maka demi
keberlanjutan harus ada pengelolaan yang baik, bahkan berbasis syariah,
karena termasuk dalam koperasi syariah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
bahwa pengelolaan (manajemen) merupakan hal yang sangat penting.
Dengan pengelolaan yang baik maka Koperasi Syariah Fatayat NU di
Kecamatan Purwodadi Pasuruan juga bisa semakin baik.

Dalam kesimpulan penelitian ini, Koperasi Syariah Fatayat NU
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan tidak berkembang karena
manajemennya yang kurang baik. Agar koperasi ini dapat tumbuh dan
berkembang maka manajemennya harus diperhatikan, di antaranya
memperhatikan 4 hal, Perencanaan (planning), Pengorganisasian
(organizing), Pengarahan (directing), dan Pengawasan (controlling).

Penelitian keenam yang penulis rujuk adalah penelitian berjudul:

“Prinsip Syariah dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (Studi atas
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Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia UMKM di Kudus).”
Penelitian ini ditulis oleh Muhammad Mustaqim pada tahun 2016.6

Penelitian ini membahas penerapan prinsip-prinsip Syariah
dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Objek penelitian
penelitian ini adalah Usaha Kecil dan Menengah di Kudus, yakni UD.
Setia. UD. Setia ini fokus pada garmen dan pakaian jadi.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research).
Menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data, wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip Islam umumnya digunakan dalam manajemen sumber daya
manusia (keadilan, kompetensi, kepercayaan dan tanggung jawab
sosial). Hasilnya, penggunaan prinsip syariah dapat diterapkan di semua
lembaga/perusahaan bisnis. Termasuk lembaga bisnis yang tidak
berlabel Islam atau syariah.

Penelitian ketujuh yang penulis rujuk adalah jurnal berjudul:
“Perbandingan Penerapan Kode Etik Syariah Di Lembaga Keuangan
Syariah (Studi Pada Bank BNI Syariah dan BTN Syariah).” Penelitian
ini ditulis oleh Widia Yunita dan Andri Brawijaya. Penelitian ini ditulis

dimuat dalam Jurnal Nisbah pada tahun 2019.”

¢ Mustaqim, Muhammad. Prinsip Syariah dalam Manajemen Sumber Daya Manusia. (Studi atas
Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia UMKM di Kudus). Jurnal Penelitian, Vol. 10, No.

7 Widia Yunita, Andri Brawijaya. Perbandingan Penerapan Kode Etik Syariah Di Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Pada Bank BNI Syariah Dan BTN Syariah). Jurnal Nisbah. Vol .5 No.1,
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kode etik
syariah di Lembaga Keuangan Syariah (LKS), serta mengetahui apakah
ada perbedaan dan persamaan dalam penerapan kode etik di Bank BNI
Syariah dan Bank BTN Syariah.

Metode penelitian ini menggunakan analisis comparative
membandingkan variabel yang sama atau sampel yang berbeda. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara kepada salah satu
karyawan Bank Syariah yang disajikan dari Bank BNI Syariah dan BTN
Syariah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa etika di LKS khususnya
di Bank BNI Syariah dan BTN syariah memiliki perbedaan dan
persamaan dalam penerapan kode etiknya di tinjau dari empat aspek
yaitu etika umum, etika bisnis, kepatuhan syariah dan keteladanan. Hal
ini dikarenakan kebijakan setiap Bank berbeda dan memiliki sistem
kode etik yang berbeda. Namun bank BNI Syariah dan BTN Syariah
memiliki juga persamaan pada penerapan etika syariah nya di mana
Bank Syariah berlandaskan pada prinsip-prinsip Syariah (Islam).

Penelitian terakhir yang menjadi rujukan peneliti berjudul,
“Akuntabilitas Finansial Badan Amil Zakat Nasional Dalam
Memaksimalkan Potensi Zakat.” Penelitian ini ditulis oleh Suginam dan

Saparuddin Siregar pada tahun 2020.%

8 Suginam, Saparuddin Siregar. Akuntabilitas Finansial Badan Amil Zakat Nasional Dalam
Memaksimalkan Potensi Zakat. Jurnal Manajemen, Ekonomi, Keuangan dan Akuntansi. Vol 1, No
2, Januari 2020.
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Penelitian untuk mengetahui tentang akuntabilitas finansial
Badan Amil Zakat Nasional agar dapat memaksimalkan dalam
menghimpun potensi zakat. Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga
yang wajib ditunaikan oleh semua muslim di dunia ketika sudah
mencapai ketentuannya.

Akuntabilitas financial merupakan perwujudan tanggung jawab
kepada masyarakat, negara, dan Allah Swt. Karena itu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) harus selalu melaporkan hasil pengelolaan
terhadap zakat dan penyalurannya kepada muzakki agar mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat. Kesadaran dan kepercayaan masyarakat
dalam berzakat dapat diwujudkan melalui kinerja Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) yang akuntabel, transparan dan profesional. Untuk
itu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) harus memiliki Laporan
keuangan yang merupakan cerminan dari pengelolaan keuangan yang
baik.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang penulis teliti,
penulis fokus pada penerapan “Prinsip prinsip Manajemen Syariah” di
mana banyak penelitian tentang perbankan Syariah yang membahas
pelaporan keuangan (akuntansi), pemasaran dan Sumber Daya Manusia
(SDM) terkait Perbankan Syariah, akan tetapi belum banyak yang
membahas tentang “Prinsip Prinsip Manajemen Syariah” di perbankan

syariah.
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B. Landasan Teori

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dalam usahanya agar dapat
melangsungkan kehidupan perusahaan tersebut, selain itu dalam rangka
memperluas pasar dan terus berkembang untuk mendapatkan laba yang
diharapkan, yang semua itu merupakan tujuan bisnis dari suatu
perusahaan.

Menurut Philip Kotler Pemasaran adalah “sebuah proses sosial
dan manajerial di mana individu-individu dan kelompok-kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui
penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk-produk atau value
dengan pihak lain”.

“Pemasaran adalah sebuah disiplin bisnis strategi yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan value dari
satu inisiator kepada stake holdernya” (dipresentasikan oleh Hermawan
Kertajaya di World Conference di Tokyo, April 1998 dan telah diterima

oleh anggota dewan World Marketing Association)
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Gambar 1 Model perilaku Pembeli
Sumber : Kotler, Philip. 1995. Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan,
Implemtasi, dan Pengendalian. Him.203

1. Faktor - faktor Utama yang Mempengaruhi Perilaku Pembeli

Pada gambar 5.1 di atas, memperlihatkan suatu model terinci dari fakor-

faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.

a. Faktor budaya

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling meluas dan

mendalam terhadap perilaku konsumen. Kita akan melihat peranan yang

dimainkan oleh kutur, sub-kultur, dan kelas sosial pembeli. Hirarki dan

anggota-anggotanya memiliki tata nilai, minat dan perilaku yang mirip.
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Gambar 2 Perincian Bentuk faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku.
Sumber : Kotler, Philip. 1995. Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan,
Implemtasi, dan Pengendalian. Hlm. 203

b. Faktor Sosial

Perilaku seseorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor

sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial.

c. Faktor Pribadi

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik

pribadi, yaitu usia pembeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan

ekonomis, gaya hidup, serta kepribadian dan kosep pribadi pembeli.
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d. Faktor Psikologis

Pilihan pembeli seorang dipengaruhi lagi oleh empat faktor
psikologis utama yakni: motivasi, persepsi, pengetahuan, serta
kepercayaan dan pendirian. Suatu kebutuhan menjadi suatu motif bila
telah mencapai tingkat intensitas yang cukup. Suatu motif (atau dorongan)
adalah suatu kebutuhan yang cukup untuk mendorong seseraong untuk
bertindak. =~ Memuaskan kebutuhan tersebut mengurangi rasa

ketegangannya.

2. Persepsi

Mengapa orang-orang memandang situasi yang sama dengan cara
yang berbeda? Kenyataan adalah bahwa kita memandang suatu obyek
stimulasi melalui sensasi-sensasi yang mengalir melalui kelima indra :
kita: mata, telinga, hidung, kulit, dan lidah. Namun demikian, setipa orang
mengikuti, mengatur, dan menginterprestasikan data sensoris ini menurut
cara masing-masing.

Menurut Stephen P. Robbins (2002), definisi persepsi adalah suatu
proses dimana individu mengorganisasikan dan menginterprestasikan
kesan semsori mereka untuk memberi arti pada lingkungan mereka.
Menurut Miftah Thoha (1999), definisi persepsi adalah proses kognitif
yang dialami oleh setiap orang didalam memahamai informasi tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan

perasaan, dan penciuman.

25



Persepsi konsumen menjadi faktor penting dalam berbagai jenis
bisnis. Mengapa? Karena persepsi dapat membangun brand awarness.
Hal ini berlaku untuk offline ataupun online marketing. Sehingga
mempertahankan persepsi konsumen menjadi penting untuk dipahami dan
dilakukan.’

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi.

Bagaimana kita menjelaskan suatu kenyataan bahwa
individu memiliki pemahaman yang berbeda pada hal yang sama?
Sejumlah faktor bekerja untuk membentuk persepsi dan kadangkala
membiasakan persepsi. Faktor-faktor tersebut dapat terletak pada
orang yang mempersepsikannya, objek atau sasaran yang
dipersepsikan, atau konteks di mana persepsi itu dibuat.

Ketika seseorang individual melihat suatu sasaran dan
berusaha menginterpretasikan apa yang ia lihat, interpretasinya itu
sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi individu yang melihat.
Karakteristik pribadi yang mempengaruhi perspsi meliputi sikap,
kepribadian, motif, kepentingan, pengalaman masa lalu, dan
harapan.

Karakteristik sasaran yang diobservasi dapat mempengaruhi
apa yang dipersepsikan. Orang yang ceria lebih menonjol dalam
suatu kelompok dari pada orang yang pendiam. Begitu pula pada

individu yang secara ekstrem menarik atau tidak menarik. Karena

% https:/kinetic.id/persepsi-konsumen-dan-digital-marketing/
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sasaran tidak dipahami secara terisolasi, latar belakang sasaran dapat
mempengaruhi  persepsi, seperti kencenderungan kita untuk
mengelompokkan hal-hal yang berpendapat dan hal-hal yang mirip

dalam satu tempat.

1) Unsur-Unsur Persepsi

a) Sensasi

Sensasi merupakan respon yang segera dan langsung dari
alat pencaindra terhadap stimuli yang sederhana (iklan,
kemasan, merk). Stimulus adalah setiap unit masukan yang
diterima oleh setiap indra. Contoh stimuli (yaitu, masukan
pancaindra) meliputi produk, kemasan, merk, iklan cetak dan
iklan elektronik. Penerimaan pancaindra adalah organ tubuh
manusia (mata, telinga, hidung, mulut, dan kulit) yang menerima

masukan pancaindra.'”

b) Ambang Absolut
Tingkat terendah di mana seseorang dapat mengalami
sensasi disebut ambang obsolut. Titik di mana seseorang dapat

mengetahui perbedaan antara “ada sesuatu” dan “tidak ada apa-

10 Schiffman, Leon. G dan Kanuk, Leslie Lazar . Perilaku Konsumen (Terjemahan). Edisi Ketujuh.
Jakarta: PT. Indeks. Hlm. 159. 2004
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apa”. Merupakan ambang obsolut orang itu terhadap stimulus

tersebut.!!

¢) Ambang Diferensial

Perbedaan minimal yang dapat dirasakan antara dua
macam stimuli yang hampir serupa disebut ambang diferensial
atau just noticeable difference (perbedaan yang mulai bisa
dilihat). [lmuwan Jerman abad kesembilan yang bernama Ernest
Weber menentukan bahwa j.n.d. antara dua stimuli tidak
merupakan jumlah absolut, tetapi jumlah relatif atas intensitas
stimulus pertama. Hukum Weber sebagaimana sudah dikenal,
menyatakan bahwa semakin besar stimulus pertama semakin
besar intensitas tambahan yang dibutuhkan supaya stimulus

kedua dapat dirasakan perbedaannya. '

d) Persepsi Subliminal

Orang juga terstimulasi di bawah tingkat kesadaran
mereka yaitu, mereka dapat merasakan stimuli tanpa secara
sadar telah melakukannya. Stimuli yang terlalu lemah atau
terlalu singkat untuk terlihat atau terdengar secara sadar

mungkin akan cukup kuat untuk dapat disadari oleh satu sel atau

1 1bid., him. 159.
12 Schiffman, Leon. G dan Kanuk, Leslie Lazar . Perilaku Konsumen (Terjemahan). Edisi Ketujuh.
Jakarta: PT. Indeks. Hlm. 159. 2004
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lebih penerima. Proses ini disebut persepsi subliminal karena
stimulus berada di bawah ambang batas atau “limen” libat.
(persepsi stimuli yang berada di atas tingkat kesadaran secara
teknis disebut persepsi supraliminal walaupun biasanya agar

lebih sederhana disebut persepsi).'?

e¢) Pemetaan Perseptual

Teknik pemetaan perseptual membantu para pemasar
menetapkan akan seperti apa produk atau jasa mereka dipandang
oleh konsumen jika dibandingkan dengan merek yang bersaing

menurut satu atau beberapa karakteristik yang relevan.'*

Perluasan Cakupan
mode

e Fashion
f Splash

Lebih banyak

Lebih banyak
Oplag

karya seni

Splash

Perluasan cakupan
Klub

Gambar 3 Map Perceptual (Peta Persepsi).

Sumber : Schiffman, Leon. G dan Kanuk, Leslie Lazar. 2004. Perilaku Konsumen.

Hlm : 159

13 Ibid., him. 159.
14 Ibid., him 159.
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Gambar 4 Proses Persepsi
Sumber: Gibson, L.J, Ivancevich, M.J, dan Donelly, H.J. 1996 Organisasi. Him. 135

2) Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Imu Ekonomi Islam

Ada dua bentuk konsep berpikir konsumen yang hadir dalam dunia
ilmu ekonomi hingga saat ini. Konsep yang pertama adalah utility, hadir
dalam ilmu ekonomi konvensional. Konsep wutility diartikan sebagai
konsep kepuasan konsumen dalam konsumsi barang dan jasa. Konsep
yang kedua adalah mashlahah, hadir dalam ilmu ekonomi Islam. Konsep
mashlahah, diartikan sebagai konsep pemetaan perilaku konsumen
berdasarkan asas kebutuhan dan prioritas, dia sangat berbeda dengan

utility yang pemetaan majemuknya tidak terbatas. '

15 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam. Jakarta : PT.
Raja Grafindo, 2006. Hlm. 93.
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Konsep ini berbeda karena dibentuk oleh masing-masing
epistomologi yang berbeda pula. Utility yang memilik karakteristik
kebebasan lahir dari epistomologi Smithian yang mengatakan bahwa
motivasi hidup itu ialah from freedom to natural liberty (dari kemerdekaan
menuju kebebasan alamiah). Ciri kemerdekaan ala Smithian adalah
unggulnya rasio dalam memimpin tingkah laku manusia. Ciri ini
memfungsikan kemerdekaan rasio sebagai alat kendali perilaku manusia.
Dengan demikian, perilaku konsumen terintegrasi corak rasionalisme dan
norma agama sengaja dikesampingkan. '®

Sementara itu, mashlahah lahir dari epistomologi Islami.
Sebenarnya motivasi konsep maslahah serupa dengan Smithian untuk
mencapai kebebasan alamiah. Namun dalam Islam, aktualisasi diri dan
peranan manusia dalam mencapai kebebasan alamiah tidak sepenuhnya
dikendalikan oleh hukum rasio manusia, melainkan dikendalikan, karena
dia tidak menganut rasionalisme, maka rasio selalu menyesuaikan alurnya
dengan risalah.

Sikap hemat, dalam membatasi diri pada barang yang halal, dan
prioritas terhadap kebutuhan pokok tidak ditemukan pada konsep utility,
melainkan hanya pada konsep mashlahah. Ini menunjukkan bahwa
tampaknya sulit mencari titik temu dua konsep tersebut. Oleh karena sulit

dipertemukan, maka tidak mungkin mentransformasi sifat persepsi

16 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam. Jakarta : PT.
Raja Grafindo, 2006. Hlm. 94.

31



konsumsi Islami kedalam utility. Mereka memiliki proporsi yang berbeda.

Bagaimana bentuk perbedaannya?!’

Dari penelusuran berbagai literatur yang membahas tentang utility,

ditemukan beberapa proporsi utility sebagai berikut'®:

1.

2.

6.

Konsep utility memebentuk persepsi kepuasan materilistis.

Konsep utility mempengaruhi persepsi keinginan konsumen.

Konsep utility mencerminkan peranan self-interset konsumen.
Persepsi tentang keinginan  memiliki tujuan unutk mencapai
kepuasaan materialistis.

Self-interest mempengaruhi  persepsi  kepuasan  materialistis
konsumen.

Persepsi kepuasan menentukan keputusan (pilihan) konsumen.

Penggabungan proporsi 1 sampai 6 secara sistematis menghasilkan teori

utility yang dipandang mampu menerangkan pengaruh konsep utility

terhadap keputusan konsumen. Secara diagramatis teori utility ini dapat

digambarakan sebagai berikut:

17 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam. Jakarta : PT. Raja

Grafindo, 2006.

18 Ibid., him. 95.
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Konsep Utility

Dari teori ini dapat diterangkan mengapa konsep utility tidak sama
dengan mashlahah. Konsep utility, yang diturunkan oleh epistomolog
Smithian, membaurkan konsumen pada persepsi tentang keinginan yang
merupakan penegmbaraan rasional individu mengejar hasrat individu untuk
mencapai kepuasan yang sebenarnya memiliki titik jenuh. Dia senafas
dengan motif self-interest dalam mencapai kepuasan. Namun, self-interest
lebih cenderung menonjolkan subjektivitas ego individu. Dengan demikian,
secara teoritis keputusan konsumsi individu yang secara langsung
digerakkan oleh persepsinya mengenai kepuasan yang mungkin dicapai dari

jenis komoditi, secara berantai digerakkan pula oleh persepsi tentang

7
S

Persepsi tentang
keinginan

!

Persepsi kepuasan
materialistis

Keputusan
konsumen

]

Self-interest

Gambar 5 Teori Utility
Sumber : Muflih, Muhammad. 2006. Perilaku Konsumen dalam Perspektif I[Imu
Ekonomi Islam. Hlm. 95

keinginan dan self-interest.”’

1 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam. Jakarta : PT. Raja

Grafindo, 2006. HIm. 96.
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Sedangkan pada berbagai literatur yang menerangkan tentang

perilaku konsumen muslim, ditentukan beberapa proporsi sebagai

berikut®’:

Konsep mashlahah membentuk persepsi kebutuhan manusia.
Konsep mashlahah membentuk persepsi tentang penolakan terhadap
kemudharatan.

Konsep mashlahah memanisfestasikan persepsi individu tentang
upaya setiap pergerakan amalnya mardhatillah.

Persepsi tentang penolakan terhadap mardhatillah membatasi
persepsinya hanya pada kebutuhan.

Upaya mardhatillah mendorong terbentuknya persepsi kebutuhan
Islami.

Persesi seorang konsumen dalam memenuhi kebutuhan menentukan
keputusan konsumsinya.

Setiap proporsi 1 sampai 6 tersebut membentuk sebuah teori

maslahah. Dalam teori tersebut, konsep maslahah mempengaruhi

konsumen muslim. Teori tersebut digambarkan dalam diagram berikut.?!

20 Ibid., hlm. 96.

2 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam. Jakarta : PT.
Raja Grafindo, 2006. Hlm. 96-97.
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Gambar 6 Teori Maslahah
Sumber : Muflih, Muhammad, (2006). Perilaku Konsumen dalam Perspektif [Imu
Ekonomi Islam. Hal. 97

Teori maslahah pada dasarnya merupakan integrasi dari fakir dan
zikir. Dia menggambarkan motif kesederhanaan individu dala setiap
bentuk keputusn konsumsinya Dalam hal ini, karena maslahah bertujuan
melahirkan manfaat, persepsi yang ditentukannya ialah kosumsi sesuai
dengan kebutuhan. Konsep mashlahah tidak selaras dengan
kemudharatan, itulah sebabnya dia melahirkan persepsi yang menolak
kemudharatan seperti barang-barang yang haram, termasuk yang syubhat,
bentuk konsumsi yang mengabaikan orang lain, dan yang membahayakan
diri-sendiri. Berbarengan dengan itu, niat dalam mendapatkan manfaat ini
disemangati oleh persepsi sesuai kebutuhan (kebutuhan islami). Tidak
dikatakan mardhatillah apabila sikap berlebihan dengan mendahulukan
strata konsumsi mewah lebih diutamakan daripada kebutuhan pokok.
Karena hal ini akan mengabaikan aspek manfaat dan menggantinya

dengan aspek kesenangan. Dalam kondisi tertentu, persepsi kebutuhan
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bisa menjangkau aspek sekunder dan tertier manakala yang pokok

(dharuriyat) telah dipenuhi terlebih dahulu.??

3) Konsep Dasar Manajemen Syariah

a) Definisi Manajemen

Sejak akhir abad kesembilan belas, manajemen didefinisikan
dalam empat fungsi spesifik manajer (pimpinan), yaitu planning
(perencanaan), operation (mengoperasikan), leading (memimpin),
dan controlling (mengendalikan). Walaupun kerangka kerja ini
masih terus diteliti dan pada umumnya masih diterima. Jika kita
dapat mengatakan bahwa manajemen merupakan proses membuat
perencanaan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan
berbagai usaha dari anggota organisasi dan menggunakan semua
sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran.?

Planning (perencanaan) mengandung arti bahwa manajer
memikirkan dengan matang terlebih dahulu sasaran dan tindakan
mereka berdasarkan pada beberapa metode, rencana, atau logika
dan bukan berdasarkan perasaan. Rencana mengarahkan tujuan
organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya.
Di samping itu, rencana merupakan pedoman untuk : (1).

Organisasi memperoleh dan menggunakan sumber daya yang

22 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam. Jakarta : PT. Raja
Grafindo, 2006. Hlm. 97-98.

23 James A. F., Freeman, R. Edward, dan R. Gilbert JR, Daniel, Manajemen (edisi Bahasa
Indonesia). Jakarta : PT. Prenhallindo, 1996. Him. 10
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diperlukan untuk mencapai tujuan; (2). Anggota organisasi
melaksanakan aktivitas yang konsisten dengan tujuan dan
prosedur yang sudah ditetapkan; dan (3). Memonitor dan
mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan. **

Organizing (mengorganisasikan) adalah proses mengatur
dan mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di
antara anggota organisasi, sehingga mereka dapat mencapai
sasaran organisasi.?

Leading (memimpin) itu meliputi mengarahkan,
mempengaruhi, dan memotivasi karyawan untuk melaksanakan
tugas yang penting. Hubungan dan waktu bersifat sentral untuk
kegiatan memimpin. Sebenarnya, memimpin menyentuh
hubungan manajer dengan setiap orang yang bekerja dengan
mereka. Para manajer memimpin untuk membujuk orang lain
supaya mau bergabung dengan mereka dalam mengejar masa
depan yang muncul dari langkah merencanakan dan
mengorganisasikan. Dengan menciptakan yang tepat, manajer
membantu para karyawannya untuk bekerja sebaik mungkin.?®

Controlling (mengendalikan) artinya manajer harus yakin

tindakan yang dilakukan anggotanya benar-benar menggerakkan

organisasi ke arah sasaran yang telah dirumuskan. Ini adalah

24 James A. F., Freeman, R. Edward, dan R. Gilbert JR, Daniel. Manajemen (edisi Bahasa
Indonesia). Jakarta : PT. Prenhallindo, 1996. Him. 11.

2 Ibid., hlm. 11.
26 Ibid., hlm. 12.
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fungsi pengendalian manajemen dan melibatkan berbagai elemen:
(1). Menetapkan standar prestasi kerja. (2). Mengukur prestasi saat
ini (3). Membandingkan prestasi ini dengan standar yang telah
ditetapkan; dan (4). Mengambil tindakan korektif bila ada deviasi

yang dideteksi.?’

b) Proses Manajemen

Untuk memahami suatu proses yang kompleks seperti manajemen
lebih mudah jika dipecah-pecah menjadi beberapa bagian dan
hubungan dasar antar bagian diidentifikasi. Uraian semacam ini,
dikenal sebagai model, telah dipergunakan oleh mahasiswa dan
praktisi manajemen selama puluhan tahun. Sebuah model adalah
uraian yang dipergunakan untuk menyampaikan hubungan
kompleks dalam cara yang mudah dipahami. Sebenarnya, kita
menggunakan sebuah model — tanpa mengidentifikasinya, seperti
itu — ketika kita mengatakan bahwa aktifitas utama manajemen :
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan. Ini adalah empat cara untuk menangani hubungan
formal yang berlangsung secara berangsur-angsur. Tetapi
hubungan yang kita uraikan lebih rumit daripada yang

digambarkan dalam model. Misalnya, kita mengatakan bahwa

27 James A. F., Freeman, R. Edward, dan R. Gilbert JR, Daniel. Manajemen (edisi Bahasa
Indonesia). Jakarta : PT. Prenhallindo, 1996. Him. 12.
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standar dipergunakan dalam mengevaluasi dan mengendalikan
tindakan karyawan, tetapi menetapkan standar seperti itu
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses perencanaan
dan sebagai faktor utama dalam memotivasi dan memimpin
bawahan. Dalam mengambil tindakan korektif, yang kita
perkenalkan sebagai aktivitas pengendalian, seringkali harus

menyesuaikan rencana.?®

28 James A. F., Freeman, R. Edward, dan R. Gilbert JR, Daniel. Manajemen (edisi Bahasa
Indonesia). Jakarta : PT. Prenhallindo, 1996. Hlm. 12-13.
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Gambar 7 Proses Manajemen.
Sumber: James A. F., Freeman, R. Edward, dan R. Gilbert JR, Daniel,
Manajemen (edisi Bahasa Indonesia). (Jakarta : PT. Prenhallindo, 1996), him.
13.

Dalam praktiknya, proses manajemen tidak terpisah
melainkan saling berkaitan. Gambar 5.7 menyajikan model
manajemen lebih lengkap, karena anak panah menunjukkan
hubungan semua titik dalam dua arah. Merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan adalah

tindakan simultan dan saling berhubungan.?

2 James A. F., Freeman, R. Edward, dan R. Gilbert JR, Daniel. Manajemen (edisi Bahasa
Indonesia). Jakarta : PT. Prenhallindo, 1996. Him. 13.
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Kadang-kadang keempat fungsi manajemen dapat dengan
jelas dikenali dalam praktek manajemen masa kini. Akan tetapi,
seringkali kita harus melihat hal yang tidak tampak untuk
mengenalinya dalam manajemen tertentu. Ada empat belas butir
yang diajukan oleh W. Edwards Deming seorang pemimpin utama
dalam gerakan mutu, sebagai pedoman manajer puncak, di
antaranya adalah’ :

1) Ciptakan tujuan yang mantap untuk perbaikan produk dan
jasa.

2) Adopsi filosofi baru.

3) Hentikan ketergantungan pada inspeksi masal.

4) Akhiri kebiasaan memberikan bisnis hanya berdasarkan
pada harga.

5) Perbaiki sistem produksi dan jasa secara konstan dan terus
menerus.

6) Lembagakan metode pelatihan yang modern di tempat
kerja.

7) Lembagakan kepemimpinan.

8) Hilangkan rasa takut.

9) Pecahkan hambatan di antara para staf.

10) Hilangkan slogan, nasihat, dan target untuk tenaga kerja.

30 James A. F., Freeman, R. Edward, dan R. Gilbert JR, Daniel. Manajemen (edisi Bahasa
Indonesia). Jakarta : PT. Prenhallindo, 1996. Him. 14.
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11) Hilangkan kuota numerik.

12) Hilangkan hambatan terhadap kebanggaan keterampilan
kerja.

13) Lembagakan program pendidikan dan pelatihan yang
kokoh.

14) Lakukan tindakan untuk melakukan transformasi.

¢) Pengertian Manajemen Syariah

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan
secara rapi, benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus
diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-
asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.
Rasulullah SAW. Bersabda dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan Imam Thabrani, “Sesungguhnya Allah sangat
mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan,
dilakukan secara itqan (tepat waktu, terarah, jelas dan tuntas).
Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara
mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang
dicintai oleh Allah Swt. Sebenarnya, manajemen dalam arti
mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, cepat, dan

tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran Islam.>!

31 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik. Jakarta: Penerbit
Gema Insani Press, 2003. HIm. 1.
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Dalam konsep manajemen syariah yang dirumuskan oleh Dr.
KH. Didin Hafidhuddin, M.Sc. dan Hendri Tanjung, S.Si., MM.
Dalam bukunya berjudul “Manajemen Syariah dalam Praktik”,
manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai
keimanan dan ketauhidan. Setiap perilaku orang yang terlibat
dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka
diharapkan perilakunya akan terkendali dan tidak terjadi perilaku
KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) karena menyadari adanya
pengawasan dari yang Maha tinggi, yaitu Allah SWT. yang akan
mencatat setiap amal perbuatan yang baik maupun yang buruk.
Hal ini berbeda dengan perilaku dalam manajemen konvensional
yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas dari nilai-nilai
tauhid. Orang-orang yang menerapkan manajemen konvensional
tidak merasa adanya pengawasan yang melekat, kecuali semata-
mata pengawasan dari pemimpin atau atasan. Setiap kegiatan
dalam manajemen syariah, diupayakan menjadi amal saleh yang
bernilai abadi.

Lebih dalam bukunya Didin Hafidhuddin dan Hendri
Tanjung mengelobarasi beberapa contoh manajemen yang
dicontohkan oleh para Nabi. Nabi Adam misalnya, dengan
persitiwa perselisihan yang terjadi pada putra-putranya sampai
pada pembunuhan antara Habil dan Qabil karena ada pihak yang

melanggar peraturan dalam memilih pasangan. Ini bentuk
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manajemen dimana diterapkan sebuah aturan-aturan, jika
dilanggar maka akan menyebabkan sesuatu yang fatal.>?

Nabi Nuh yang melakukan dakwah dengan manajemen yang
baik dimana ia lakukan dengan cara halus, hikmah, jelas, dan
argumentatif.>®

Nabi Yusuf juga mencotohkan bagaimana ia seorang yang
memiliki sifat hafidz dan alim. Dimana ia merupakan pemimpin
yang berorientasi pada kepentingan masyarakat, dan bukan
semata-mata pada kekuasaan.**

Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail juga mencotohkan proses
manajemen dimana perintah-perintah dari Allah yang sifatnya
mutlak ia lakukan dengan proses-proses dialogis kepada
pengikutnya supaya dijalankan dengan kesadaran. Dan terakhir
manajemen yang dicontohkan Rasulullah dengan menempatkan
orang pada posisi yang tepat (vight man on the right place). Inilah
beberapa contoh manajemen syariah yang dicontohkan para
Nabi.*

Manajemen dalam organisasi bisnis  (perusahaan)
merupakan suatu proses aktivitas penentuan dan pencapaian

tujuan bisnis melalui pelaksanaan empat fungsi dasar, yaitu

32 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik. Jakarta: Penerbit
Gema Insani Press, 2003. Hlm. 20.

33 Ibid., hlm. 22.
3% Ibid., hlm. 22.
35 Ibid., hlm. 4.
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planning, organizing, actuating, dan controlling dalam
penggunaan sumber daya organisasi. Oleh karena itu, aplikasi
manajemen organisasi perusahaan hakikatnya adalah juga amal
perbuatan SDM organisasi. Oleh karena itu, aplikasi manajemen
organisasi perusahaan hakikatnya adalah juga amal perbuatan
SDM organisasi perusahaan yang bersangkutan.

Dalam konteks di atas, Islam menggariskan hakikat amal
perbuatan manusia harus berorientasi pada pencapaian ridha
Allah. Hal ini seperti dinyatakan oleh Imam Fudhail bin Iyadh,
dalam menafsirkan surat Al-Muluk ayat 2, artinya: “Dia yang
menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu siapa
yang paling baik amalnya. Dialah Maha Perkasa dan Maha
Pengampun.” Ayat ini mensyaratkan dipenuhinya dua syarat
sekaligus, yaitu niat yang ikhlas dan cara yang harus sesuai dengan
syariat Islam. Bila perbuatan manusia memenuhi dua syarat itu
sekaligus, maka amal itu tergolong baik (ahsanul amal), yaitu amal
terbaik di sisi Allah SWT. Dengan demikian, keberadaan
manajemen organisasi harus dipandang pula sebagai suatu sarana
untuk memudahkan implementasi Islam dalam kegiatan organisasi
tersebut.

Implementasi  nilai-nilai ~ Islam  berwujud  pada
difungsikannya Islam sebagai kaidah berfikir dan kaidah amal

(tolak ukur perbuatan) dalam seluruh kegiatan organisasi. Nilai-
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nilai Islam inilah sesungguhnya yang menjadi nilai-nilai utama
organisasi. Dalam implementasi selanjutnya, nilai-nilai Islam ini
akan menjadi payung strategis hingga taktis seluruh aktivitas
organisasi sebagai kaidah berfikir, aqidah, dan syariah difungsikan
sebagai asas atau landasan pola pikikr dan beraktivitas, sedangkan
kaidah amal, syariah difungsikan sebagai tolak ukur kegiatan
organisasi.

Tolak ukur syariah digunakan untuk membedakan aktivitas
yang halal dan haram. Hanya kegiatan yang halal saja yang
dilakukan oleh seorang Muslim. Sementara yang haram akan
ditinggalkan semata-mata untuk menggapai keridhaan Allah
SWT. Atas dasar nilai-nilai utama itu pula tolak ukur strategis bagi
aktivitas perusahaan adalah syariah Islam itu sendiri. Aktivitas
perusahaan apa pun bentuknya, pada hakikatnya adalah aktivitas
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang akan selalu
terikat dengan syariah. Oleh karena itu, syariah adalah aturan yang
diturunkan Allah untuk manusia melalui lisan para Rasul-Nya.
Syariah tersebut harus menjadi pedoman dalam setiap aktivitas
manusia, termasuk dalam aktivitas bisnis. Banyak sekali ayat al-
Qur’an yang menegaskan hal tersebut.

Artinya: “Kemudian kami jadikan bagi kamu syariah, maka
ikutilah syariah itu, jangan ikuti hawa nafsu orang-orang yang

tidak mengetahui” (QS. al-Jatsiyah : 18).

46



Artinya: “Maka demi Rabbmu, mereka pada hakikatnya
tidak beriman, hingga mereka menjadikan kamu sebagai hakim
dalam perkara yang mereka perselisihkan kemudian mereka tidak
merasa keberatan terhadap keputusan yang kamu berikan dan
mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. an-Nisa’ : 65)

Artinya: “Apa saja yang dibawa dan diperintahkan oleh
Rasul (berupa syariah, maka ambillah) dan apa yang dilarangnya
maka tinggalkanlah” (QS. al-Hasyr : 7)

Dengan demikian, orang yang mendambakan keselamatan
hidup yang hakiki, akan senantiasa terikat dengan dengan aturan
syariah tersebut. Oleh karena syariah mengikat setiap pelaku
keuangan syariah, maka aktivitas perusahaan yang dilakukan tidak
boleh lepas dari koridor syariah.

Konsep perdagangan yang dibicarakan al-Qur’an pada
umumnya bersifat prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam
perdagangan sepanjang masa, sesuai dengan karakter keabadian
al-Qur’an. Dengan demikian al-Qur’an tidak menjelaskan konsep
perdagangan secara rinci. Seandainya al-Qur’an berbicara secara
rinci dan detail, ia akan sulit untuk menjawab berbagai persoalan
perdagangan yang senantiasa berubah dan berkembang dalam

menghadapi tantangan zaman.
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d) Bisnis dan Manajemen Syariah

Pengertian perusahaan berbasis syariah adalah perusahaan
yang mengikuti koridor syariah sejak memperoleh dana investasi,
menetapkan komoditas yang menjadi mata dagangannya, dan
proses memprodukasi maupun nanti ketika menjualnya.*¢

Pendekatan ekonomi, manajemen, maupun produk secara
syariah cukup menjanjikan dan menjadi sistem pendekatan
alternatif yang diperhitungkan. Boleh jadi, ini akan menjadi
”petunjuk” masa depan dalam mewujudkan kesejahteraan dan
kebahagiaan umat manusia.’’

Tidak diragukan lagi bahwa ekonomi dan politik termasuk
masalah-masalah yang banyak mengalami perubahan, sejalan
dengan perkembangan teknologi dan zaman. Oleh karena itu,
cukuplah manusia berpijak pada dalil-dalil yang menetapkan
prinsip dan dasar yang bersifat menyeluruh dan arahan yang
bersifat prinsip.*®

Jelaslah bahwa pendekatan syariah adalah pendekatan yang
mempunyai prinsip-prinsip baik, secara global maupun secara
spesifik, yang bersifat universal, berlaku untuk semua umat
manusia, sepanjang masa, tidak tergantung suku, ras, maupun

agamanya; yang membawa kepada keberhasilan dan kebahagiaan

36 Riyanto Sofyan. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ; Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel.
Jakarta: Gramedia Pustaka, 2011. HIm. 27.

37 Ibid., hlm. 27.
38 Ibid., hlm. 27.
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serta kehidupan yang baik. Tidak kalah pentingnya adalah,
manfaatnya akan dirasakan oleh seluruh umat manusia dan
lingkungannya (rahmatan lil-'aalamiin).>

Syariah Islam telah mengatur dan membimbing manusia di
seluruh aspek kehidupan. Karena bisnis adalah bagian dari aspek
kehidupan manusia, maka sudah barang tentu termasuk dalam
bagian yang diatur oleh koridor syariah. Dengan tuntunan syariah
inilah manusia bisa mencapai al-falaah (kesuksesan, keberhasilan,
dan kemenangan) dan hayatan thayiban (kehidupan yang baik,
maslahat dan sejahtera). Syariah memang sangat patut untuk
dijadikan landasan untuk mencari solusi dalam tantangan berusaha
dalam era globalisasi ini.*

Ada ungkapan yang cukup terkenal : “Islam itu sesuai dalam
setiap zaman dan tempat.” Dengan ungkapan ini, segala ilmu,
pengalaman, inovasi, dan segala upaya yang saleh akan senantiasa
sesuai dan selaras dengan Islam. Karena tujuan Islam adalah
kemaslahatan pada setiap zaman dan tempat, yang membawa pada
keselamatan dan  kontinuitas berusaha dengan segala
tantangannya, baik bagi bisnis itu sendiri maupun lingkungan

bisnis dan masyarakat dimana bisnis itu berjalan.*!

39 Riyanto Sofyan. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ; Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel.
Jakarta: Gramedia Pustaka, 2011. HIm. 28.

40 Ibid., him. 28.
41 Ibid., him. 28.

49



e) Visi, Misi, Metodologi Bisnis dan Manajemen Syariah

Paradigma
PARADIGMA BISNIS
SYARIAH VS KONVENSIONAL
SYARIAH KONVENSIONAL
VISI IMAN IDEOLOGI
KOMERSIAL

MISI AMAL/IBADAH | PROFESIONALISME
DALAM PRODUKSI

METODOLOGI SYARIAH COMMON

MANAGEMENT
PRACTICE

Gambar 8 Paradigma Bisnis dan Manajemen Syariah.
Sumber: Sofyan, Riyanto. 2011. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ;

Metodologi

Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel. Him. 29

Tabel 1 Penjelasan Metode Konvensional dan Metode Syariah

No Metode Metode Syariah
Konvensional
1. | Menempatkan Menempatkan ~ syariah

kepercayaan yang kuat
terhadap kekuatan akal
untuk menemukan
kebenaran-kebenaran
metafisik yang final.
Keterbatasan kekuatan
akal menyebabkan
keterpaduan  prinsip-
prinsip, baik secara
global maupun
spesifik, terus
berevolusi ke arah
kesempurnaan melalui
empasan-empasan

sebagai pedoman dasar
yang mempunyai prinsip-
prinsip baik secara global
maupun secara spesifik
dalam
optimum yang berlaku
universal dan sepanjang
zaman yang paripurna
dan sempurna.

keterpaduan
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koreksional yang | Upaya ijtihad

berjalan. (intrepretasi syariah
dalam rangka langkah
Upaya coba-coba (trial | realisasi) manusia

and error) manusia | berdasarkan  kebutuhan
berdasarkan perkiraan | perkembangan zaman dan

dengan berbagai | teknologi dalam kerangka
metodologi, yang | mencapai keberhasilan.
dijalankan dalam

kerangka pemikiran-
pemikiran dan nilai-
nilai yang berkembang
pada zamannya.

Sumber: Sofyan, Riyanto. 2011. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ;
Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel. Hlm. 30
Rasionalitas Manajemen

Tabel 2 Rasionalitas Manajemen dengan
Metode Konvensional dan Metode Syariah

No Metode Metode Syariah
Konvensional
1. | Efisiensi faktor | Efisiensi faktor produksi.
produksi.
2. | Pertimbangan sosio- | Pertimbangan sosio-
psikologi-ekonomi. psikologi-ekonomi.

Pertimbangan nilai-nilai
dan prinsip syariah yang
menjamin kesuksesan dan
kelanggengan suatu
bisnis.

Sumber: Sofyan, Riyanto. 2011. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ;
Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel. Him. 31
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Hasil yang Diharapkan

Tabel 3 Hasil yang Diharapkan pada Metode Konvensional
dan Metode Syariah

No Metode Metode Syariah
Konvensional
PARETO OPTIMUM ISLAMI
OPTIMUM
1. Keseimbangan pasar yang
Keseimbangan  pada | mencerminkan proses
optimalitas pareto. realisasi  secara  terus

menerus antara efisiensi
dan keadilan yang optimal,
hanya dapat tercapai bila
terjaga:

* ad-dien (keimanan)

»  an-nafs (jiwa)

» al-aql (akal)

* an-nasl (keturunan)

* al-maal (kekayaan)

2. | Mengoptimalkan Keterpaduan dengan
sumber-sumber daya | komposisi  yang  tepat
sehingga efisien dan | antara faktor ekonomi dan
menghasilkan pertimbangan  nilai-nilai
kontinuitas. dan prinsip syariah.

Sumber: Sofyan, Riyanto. 2011. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ;
Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel. Him. 31.

f) Keunggulan Bisnis dan Manajemen Syariah
Karakteristik dari syariat Islam juga mempunyai
keunggulan-keunggulan antara lain sebagai berikut**:
1) Universal.

2) Rahmat bagi semua pihak.

42 Riyanto Sofyan. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ; Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel.
Jakarta : Gramedia Pustaka, 2011. HIm. 32.
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3) Membawa kebaikan, menghindarkan dari kesesatan.
4) Lurus dan mudah.

5) Membuat segalanya berjalan sistematis.

6) Kepemimpinan profesional.

7) Penghayatan — ketekunan — kesabaran.

8) Lengkap dengan perangkat jalan keluar.

Dari uraian di atas mengenai keunggulan-keunggulan
bisnis dan manajemen syariah, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan penerapan syariat Islam dalam suatu bisnis dan
manajemen, insya Allah akan menuntun Anda memperoleh hal-
hal sebagai berikut*:

- Menguntungkan dan Membawa Kemaslahatan Bagi Semua

Pihak

Indahnya esensi syariah Islam adalah menghilangkan

semua yang bahaya dan mudharat bagi manusi dan
kehidupan, dalam produk dan jasa suatu bisnis maupun
metode suatu manajemen. Penerapan syariah juga berarti
menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam suatu
produk, jasa, maupun manajemen secara memadai sehingga
produk dan jasa, maupun manajemen secara memadai

sehingga produk dan jasa diterima pasar serta manajemen

43 Riyanto Sofyan. Bisnis Syariah, Mengapa Tidak? ; Pengalaman Penerapan Pada Bisnis Hotel.
Jakarta : Gramedia Pustaka, 2011. Hlm. 32-34.
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pun berjalan lancar. Dengan demikian, kemaslahatan bagi
semua pihak dapat terwujud dan keuntungan pun akan
diraih.

- Meningkatkan Keuntungan Jangka Panjang

Semua kebijakan bisnis dan manajemen yang
berdasarkan syariah memang membutuhkan komitmen,
biaya maupun investasi di depan. Tetapi secara jangka
panjang keuntungan yang diraih atas kebijakan tersebut
melebihi komitmen, biaya, maupun investasi yang telah
dilakukan.

Penerapan syariah bisa dianalogikan dengan
penerapan konsep Kaizen di kalangan industri di Jepang
yang memiliki karakter process oriented (analogi tersebut
diambil mengingat konsep syariah lebih mengarah ke
process oriented, yaitu bahwa sesuatu yang baik akan
didapat dengan cara yang baik pula) yang dapat
mengalahkan kalangan industri dengan konsep Barat di
Eropa dan Amerika yang lebih result oriented, yang permisif
terhadap cara mencapai hasil.

Hal senada dapat dilihat pada penerapan program-
program ramah lingkungan yang kadang membutuhkan
investasi yang besar, namun ternyata penghematan yang

didapat pada tahun-tahun mendatang dapat mengembalikan
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investasi awal dalam kurun waktu yang cepat sehingga
keuntungan jangka panjang menjadi lebih tinggi.
Meningkatkan Daya Tahan Produk dan Jasa Dalam
Persaingan, dan Lebih Menjamin Kontinuitas Bisnis
Dengan kebijakan bisnis dan manajemen berbasis
kemaslahatan, dukungan, dan sinergi dari para stake holder
akan mudah tercapai sehingga pada gilirannya daya tahan
bisnis dan manajemen pun akan lebih kuat di tengah
persaingan yang ketat sehingga berkelanjutan bisnis lebih

terjamin.

Menempatkan Suatu Bisnis dalam Posisi yang Optimum di
antara Seluruh Aspek yang Mendukungnya

Basis kemaslahatan dalam syariah juga akan
memosisikan bisnis dan manajemen syariah dalam ranah 3P,
yaitu People (manusia), Profit (keuntungan), dan Planet
(lingkungan atau alam semesta).

Bagi siapa saja yang meyakini bahwa syariah adalah
metode yang sempurna dan paripurna maka ini akan menjadi
solusi satu-satunya yang akan membawa kepada kesuksesan
dunia dan akhirat.

Bagi yang belum yakin, ini adalah suatu metodologi

yang sangat patut untuk dicoba sebagai suatu alternatif yang
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harus dijalankan dengan proses out of the box thinking.
Dengan penerapan manajemen syariah, insya Allah bisnis
akan mempunyai keunggulan komparatif daripada

pesaingnya.

g) Prinsip Prinsip Manajemen Syariah

Perbuatan manusia menurut pendekatan syariah dapat
berbentuk perbuatan ibadah dan dapat berbentuk perbuatan
mu’amalah. Suatu perbuatan ibadah pada asalnya tidak boleh di
lakukan kecuali ada dalil atau ketentuan yang terdapat pada al-
Qur’an atau Hadist, yang menyatakan bahwa perbuatan itu harus
atau boleh dilakukan kecuali ada dalil atau ketentuan yang terdapat
dalam al-Qur’an atau Hadist yang melarangnya.**

Perbuatan ibadah adalah yang dinyatakan oleh al-Qur’an dan
Hadist tentang cara-cara beribadah seperti shalat, puasa, ibadah
haji dan lain-lain. Baik tata caranya, waktunya, dan tempatnya
dengan tegas dan jelas telah ditetapkan dalam al-Qur’an atau
Hadist. Tidak boleh ditambah, dikurangi atau diubah. Sedangkan
perbuatan mu’amalah adalah semua perbuatan yang bersifat
duniawi yang asalnya adalah mubah, yaitu boleh dan dapat

dilakukan dengan bebas, sepanjang tidak ada larangan dalam al-

44 Nizar, Muhammad. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi Pengembangan Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan). Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam,
Ekonomi dan Bisnis Vol.4 / No.2, 2018. Him. 121.
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Qur’an dan Hadist, dan tidak bertentangan dengan aturanaturan
akhlaq.®

Islam mewajibkan para penguasa dan para penguasa bersifat
adil, jujur dan amanah demi terciptanya kebahagiaan manusia
(falah) dan kehidupan yang baik (hayatan thayyibah) yang sangat
menekankan  aspek  persaudaraan  (ukhuwah), keadilan
sosioekonomi, dan pemenuhan kebutuhan spiritual umat manusia.
Umat manusia yang memiliki kedudukan yang sama disisi Allah
sebagai Khalifah dan sekaligus sebagai hamba-Nya tidak akan
dapat merasakan kebahagiaan dan ketenangan batin kecuali bila
kebutuhan-kebutuhan materiil dan spiritual telah dipenuhi. Tujuan
utama syariat adalah memelihara kesejahteraan manusia yang
mencakup perlindungan keimanan, kehidupan, akal, keturunan
dan harta benda mereka. Apa saja yang menjamin terlindungnya
lima perkara ini adalah maslahat bagi manusia dan dikehendaki.*

Imam Ghazali meletakkan harta-benda dalam urutan terakhir
karena harta bukanlah tujuan itu sendiri. la hanyalah suatu alat
perantara, meskipun sangat penting, untuk merealisasikan
kebahagiaan manusia. Harta-benda tidak dapat mengantarkan
tujuan ini, kecuali bila dialokasikan dan di distribusikan secara

merata. Hal ini menurut penyertaan kriteria moral tertentu dalam

45 Nizar, Muhammad. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi Pengembangan Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan). Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam,
Ekonomi dan Bisnis Vol.4 / No.2, 2018. Hlm. 121.

46 Ibid., him. 121.
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menikmati harta benda, operasi pasar dan lainnya. Apabila harta-
benda menjadi tujuan itu sendiri, maka akan mengakibatkan
ketidakmerataan, ketidakseimbangan dan perusakan lingkungan
yang pada akhirnya akan mengurangi kebahagiaan anggota
masyarakat di masa sekarang maupun bagi generasi yang akan
datang.’

Tiga tujuan yang berbeda di tengah, yaitu kehidupan, akal
dan keturunan, berhubungan dengan manusia itu sendiri dan
kebahagiaannya menjadi tujuan utama syariah. Komitmen moral
bagi perlindungan tiga tujuan itu melalui alokasi dan distribusi
sumber daya tidak mungkin berasal dari sistem harga dan pasar
dalam suatu lingkungan sekuler. Justru kehidupan, akal dan
keturunan umat manusia seluruhnya itulah yang harus dilindungi
dan diperkaya, bukan hanya mereka yang sudah kaya dan kelas
tinggi saja. Segala sesuatu yang diperlukan untuk memperkaya
tiga tujuan ini bagi semua manusia harus dianggap sebagai
kebutuhan.*8

Begitu pula semua hal yang dapat menjamin pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan seperti makan yang cukup, sandang, papan,
pendidikan spiritual dan intelektual, lingkungan yang secara

spiritual dan fisik sehat (dengan ketegangan, kejahatan dan polusi

47 Nizar, Muhammad. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi Pengembangan Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan). Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam,
Ekonomi dan Bisnis Vol.4 / No.2, 2018. Hlm. 122.

8 Ibid., him. 122.
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yang minim), fasilitas kesehatan, transportasi yang nyaman,
istirahat yang cukup untuk bersilaturrahim dengan keluarga dan
tugas-tugas sosial dan kesempatan untuk hidup yang bermartabat.
Pemenuhan kebutuhan ini akan menjamin generasi sekarang dan
yang akan datang dalam kedamaian, kenyamanan, sehat dan
efisien serta mampu memberikan kontribusi secara baik bagi
realisasi dan kelanggengan falah dan hayatan thayyibah. Setiap
alokasi dan distribusi sumberdaya yang tidak membantu
mewujudkan falah dan hayatan thayyibah, menurut Ibnu Qayyim,
tidak mencerminkan hikmah dan tidak dapat dianggap efisien dan
merata (adil).*

Pelaksanaan kewajiban tersebut, maka para penguasa atau
pengusaha harus menjalankan manajemen yang baik dan sehat.
Manajemen yang tidak harus dipenuhi syarat-syarat yang tidak
boleh ditinggalkan (condition sine qua non) demi mencapai hasil
tugas yang baik. Oleh karena itu para penguasa atau pengusaha
wajib mempelajari ilmu manajemen.>°
Beberapa prinsip dan teknik manajemen yang ada

relevasinya dengan al-Qur’an atau Hadist antara lain sebagai

berikut (Muhammad, 1997):

4 Nizar, Muhammad. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi Pengembangan Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan). Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam,
Ekonomi dan Bisnis Vol.4 / No.2, 2018. Hlm. 122.

50 Ibid., hlm. 123.
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1.

Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar Setiap muslim wajib
melakukan perbuatan yang ma“ruf, yaitu perbuatan yang
baik dan terpuji seperti perbuatan tolong-menolong
(taawun), menegakkan keadilan di antara manusia,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempertinggi
efisiensi, dan lain-lain. Sedangkan perbuatan munkar
(keji), seperti korupsi, suap, pemborosan dan sebagainya
harus dijauhi dan bahkan harus diberantas. Menyeru
kepada kebajikan (amar ma’ruf) dan mencegah
kemunkaran (nahi munkar) adalah wajib. Untuk
melaksanakan prinsip tersebut, ilmu manajemen harus
dipelajari dan dilaksanakan secara sehat, baik secara bijak
maupun secara ilmiah.

Kewajiban Menegakkan Kebenaran Ajaran Islam adalah
metode Ilahi untuk menegakkan kebenaran dan
menghapuskan kebatilan, dan untuk menciptakan
masyarakat yang adil, sejahtera serta diridhai Tuhan.
Kebenaran (haq) menurut ukuran dan norma Islam.
Manajemen sebagai suatu metode pengelolahan yang baik
dan benar, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan
dan menegakkan kebenaran. Menegakkan kebenaran

adalah metode Allah yang harus ditaati oleh manusia.
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Dengan manajemen yang disusun oleh manusia untuk
menegakkan kebenaran itu menjadi wajib.

. Kewajiban Menegakkan Keadilan Hukum syariah
mewajibkan kita menegakkan keadilan, kapan dan
dimanapun. Semua perbuatan harus dilakukan dengan adil.
Adil dalam menimbang, adil dalam bertindak, dan adil
dalam menghukum. Adil itu harus dilaksanakan
dimanapun dan dengan keadaan apapun, baik diwaktu
senang maupun diwaktu susah. Sewaktu sebagai orang
kecil harus berbuat adil, sewaktu sebagai orang
berkuasapun harus adil. Setiap muslim harus adil kepada
dirinya sendiri maupun kepada orang lain.

. Kewajiban Menyampaikan Amanah Allah dan Rasul-Nya
memerintahkan ~ kepada  setiap  muslim  untuk
menyampaikan amanah. Allah memerintahkan agar selalu
menyampaikan amanat dalam segala bentuknya, baik
amanat perorangan, seperti dalam jual-beli, hukum
perjanjian yang termaktub dalam Kitab al Buyu’ (hukum
dagang) maupun amanat perusahaan, amanat rakyat dan
Negara, seperti yang dipikul oleh seorang pejabat
pemerintah, ataupun amanat Allah dan ummat, seperti

yang dipikul oleh seorang pemimpin Islam. Mereka tanpa
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terkecuali memikul beban untuk memelihara dan

menyampaikan amanat.

h) Delapan Prinsip Manajemen Syariah
Prinsip-prinsip manajemen lembaga keuangan syariah yang
diajarkan dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut’':

1) Setiap perdagangan harus didasari sikap saling ridha di
antara dua pihak, sehingga para pihak tidak merasa
dirugikan atau didzalimi.

2) Penegakan prinsip keadilan, baik dalam takaran,
timbangan, ukuran mata uang (kurs), dan pembagian
keuntungan.

3) Prinsip larangan riba.

4) Kasih sayang, tolong menolong dan persaudaraan
universal.

5) Dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi
pada usaha yang diharamkan seperti usaha yang merusak
mental misalnya narkoba dan pornografi. Demikian pula

komoditas perdagangan haruslah produk yang halal dan

thayyib baik barang maupun jasa.

3! Kuat Ismanto. Manajemen Syariah ; Implementasi TOM Dalam Lembaga Keuangan Syariah.
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2009. Hlm. 24.
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6) Perdagangan harus terhindar dari praktik spekulasi,
gharar, tadlis dan maysir.

7) Perdagangan tidak boleh melalaikan diri dari beribadah
(shalat dan zakat) dan mengingat Allah.

8) Dalam kegiatan perdagangan baik hutang-piutang maupun

bukan, hendaklah dilakukan pencatatan yang baik.

C. Formulasi Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara eksperimental. Hipotesis yang
dibuat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi konsumen
terhadap variabel bebas (manajemen syariah). Untuk selanjutnya diolah dengan
uji regresi berganda dan korelasi.
Hai : Sikap saling ridha berpengaruh terhadap persepsi konsumen.
Ho: : Sikap saling ridha tidak berpengaruh terhadap persepsi konsumen.
Ha> : Prinsip keadilan dalam bagi hasil berpengaruh terhadap persepsi
konsumen.
Ho> : Prinsip keadilan dalam bagi hasil tidak berpengaruh terhadap persepsi
konsumen.
Has : Prinsip larangan riba berpengaruh terhadap persepsi konsumen.
Hos : Prinsip larangan riba tidak berpengaruh terhadap persepsi konsumen.
Has : Kasih sayang, tolong menolong dan persaudaraan universal

berpengaruh terhadap persepsi konsumen.
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Hos4 : Kasih sayang, tolong menolong dan persaudaraan universal tidak
berpengaruh terhadap persepsi konsumen.

Has : Investasi dan produk halal berpengaruh terhadap persepsi konsumen.
Hos : Investasi dan produk halal tidak berpengaruh terhadap persepsi
konsumen.

Hae : Tidak mengandung spekulasi (gharar, tadlis dan maysir) berpengaruh
terhadap persepsi konsumen.

Hos : Tidak mengandung spekulasi (gharar, tadlis dan maysir) tidak
berpengaruh terhadap persepsi konsumen.

Ha7 : Bekerja tidak boleh melalaikan diri dari beribadah berpengaruh
terhadap persepsi konsumen.

Ho7 : Bekerja tidak boleh melalaikan diri dari beribadah tidak berpengaruh
terhadap persepsi konsumen

Has : Pencatatan yang baik berpengaruh terhadap persepsi konsumen.

Hos : Pencatatan yang baik tidak berpengaruh terhadap persepsi konsumen.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan subjek
penelitian adalah tiga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Daerah Istimewa
Yogyakarta yakni, BPRS Barokah Dana Sejahtera, BPRS FORMES, BPRS
Madina Syariah. Objek penelitian ini sendiri adalah 99 nasabah (konsumen)
yang diambil dengan menggunakan teknik proporsional random sampling.

Peneliti memilih 3 BPRS (Barokah Dana Sejahtera, BPRS FORMES,
BPRS Madina Syariah) dikarenakan secara usia kelahiran 3 BPRS ini hampir
bersamaan. Selain itu 3 BPRS ini mewakili wilayah Kota Yogyakarta,
Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Bantul. Sehingga bisa dibilang 3 BPRS ini
bisa mewakili seluruh BPRS yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner
dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik statistik uji validitas
(korelasi), uji regresi (realibilitas), uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier

berganda.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah tiga Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta yakni, BPRS

Barokah Dana Sejahtera, BPRS Madina Syariah dan BPRS Formes.
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Sedangkan objek penelitiannya adalah nasabah dari ketiga BPRS tersebut

yakni sejumlah 99 nasabah.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah dengan lingkup Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Jumlah objek penelitian ini ada 3 BPRS yang ada di
DIY, yakni:
1) BPRS Barokah Dana Sejahtera
Alamat: JI. Sisingamangaraja No. 71 Mergangsan, Kota Yogyakarta.
2) BPRS FORMES
Alamat: J1. Gito Gati KM.1 Grojogan Pandowoharjo, Banaran, Sendangadi,
Kec. Mlati, Kabupaten Sleman.
3) BPRS Madina Syariah
Alamat: J1. Ringroad Selatan No.334, Dongkelan, Panggungharjo, Kec.
Sewon, Bantul.
Waktu penelitian ini berlangsung selama bulan Desember 2020. Selama 30

hari.

D. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi mengenai

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel tersebut
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yang diamati'. Berikut ini dipaparkan mengenai variabel penelitian dan

definisi operasional atas variabel yang digunakan dalam penelitian ini :

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator
Penelitian Operasional
Persepsi Tanggapan = Karakteristik
Konsumen konsumen tambahan
terhadap = Produk berbeda-beda
keberadaan suatu atau beragam
obyek atau produk = Perhatian selektif
yang menjadi
pilihannya

Tabel 4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, variabel prinsip prinsip Manajemen Syariah yang

digunakan penulis adalah sebagai berikut:

1. Sikap Saling Ridha
Setiap perdagangan (transaksi) harus didasari sikap saling ridha di

antara dua pihak, sehingga para pihak tidak merasa dirugikan atau

! Saifuddin Azwar. Reliabilitas dan Validitas. Edisi ke-3. Cet. 3. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001.
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didzalimi.> Di dalam al-Qur’an sendiri disebutkan dalam surat An-Nisa’

ayat 29 yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh

Allah Maha Penyayang kepadamu.

Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :

1) Terjadi proses tawar menawar dalam penetapan margin
murabahah (jual-beli).

2) Kesepakatan bersama menentukan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam proses pembiayaan.

3) Karyawan bank tidak melakukan pungutan di luar kontrak
perjanjian atau aturan yang ada.

4) Karyawan bank selalu jujur dalam melayani Anda.

5) Bank menepati janji sesuai dengan iklan yang ditayangkan.

2. Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil
Penegakan prinsip keadilan, baik dalam takaran, timbangan, ukuran
mata uang (kurs), dan pembagian keuntungan menjadi penting dalam

sebuah institusi syariah. Sehingga BPRS dalam menentukan bagi hasil

2 Widia Yunita, Andri Brawijaya. Perbandingan Penerapan Kode Etik Syariah Di Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Pada Bank BNI Syariah Dan BTN Syariah). Jurnal Nisbah. Vol .5 N o.1,
2019. Him. 33.

3 Al-Qur’an dan Terjemahannya terbitan Departemen Agama RI.
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tabungan atau ekspektasi keuntungan (basil) dalam pembiayaan harus
adil.*
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
1) Untung — rugi ditanggung bersama (bank dan nasabah).
2) Bagi hasil berdasarkan keuntungan usaha (laporan keuangan).
3) Bank melaporkan secara periodik laporan keuangannya sesuai
ketentuan Bank Indonesia sebagai bentuk transparansi.
4) Margin tabungan dan deposito disesuaikan dengan pendapatan
(keuntungan) bank.
5) Akad yang jelas, baik dalam penentuan basil tabungan, deposito

ataupun pembiayaan.

3. Prinsip Larangan Riba
Riba secara bahasa artinya tambahan atau pertumbuhan. Menurut
terminologi ilmu figih, artinya yakni tambahan khusus yang dimiliki salah
satu dari dua pihak yang terlibat tanpa ada imbalan tertentu.’
Riba dilarang bukan hanya di kalangan umat muslim saja, tetapi juga

dilarang di kalangan agama lain, terutama agama Samawi (Yahudi,

4 Nizar, Muhammad. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi Pengembangan Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan). Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam,
Ekonomi dan Bisnis Vol.4 / No.2: 121. Tahun 2018.

5 Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi. Fikih Ekonomi Keuangan Islam (terjemahan bahasa
Indonesia). Jakarta : Darul Haq, 2004. Him. 344.
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Nasrani, dan Islam). Dalam konteks hukum Eropa, Riba disebut dengan
istilah interest (Inggris) atau usury, rente, dan woeker (Belanda).®
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
1) Tidak menggunakan sistem bunga seperti di bank konvensional.
2) Biaya administrasi disesuaikan dengan kebutuhan yang
dikeluarkan selama proses survey.
3) Tidak ada biaya provisi.
4) Dalam skim musyarakah pihak bank ikut aktif memantau
perkembangan usaha nasabah.
5) Jika nasabah bangkrut (rugi), bank tidak memungut bagi hasil.

Hanya mengembalikan modal.

4. Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan Universal
Dalam penerapan manajemen syariah, pihak bank juga perlu
melakukan pendekatan terhadap nasabah dengan kasih sayang, tolong
menolong dan mengutamakan persaudaraan.’
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
1) Karyawan bank melayani Anda dengan penuh kesopanan dan
keramahan (tidak pernah marah, bertutur kata dengan ramah).

2) Bank tidak menggunakan jasa debt collector.

¢ Kuat Ismanto, Manajemen Syariah ; Implementasi Total Quality Manajement Dalam Lembaga
Keuangan Syariah. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009. HIm. 46.

7 Mustaqim, Muhammad. Prinsip Syariah dalam Manajemen Sumber Daya Manusia. (Studi atas
Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia UMKM di Kudus). Jurnal Penelitian, Vol. 10,
No. 2,2016. Hal. 411.
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3) Bank dalam menagih nasabah yang kesulitan membayar dengan
pendekatan-pendekatan kekeluargaan.

4) Jika usaha nasabah dalam kesulitan, pihak bank memberikan
solusi-solusi agar nasabah bisa keluar dari persoalannya.

5) Bank dan nasabah mengutamakan musyawarah (arbitrase)

sebelum mengambil jalur pengadilan Agama

5. Investasi dan Produk Halal

Dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi pada usaha
yang diharamkan seperti usaha yang merusak mental (misalnya narkoba
dan pornografi). Demikian pula komoditas perdagangan haruslah produk
yang halal dan thayyib baik barang maupun jasa.

Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :

1) Bank menyalurkan dana nasabah dan modalnya pada usaha-usaha
yang halal.

2) Bank tidak membiayai usaha-usaha yang berbau syubhat
(Perusahaan minuman keras, hotel konvensional, usaha CD
bajakan, dll.)

3) Produk-produk yang dikeluarkan bank sesuai ketentuan BI dan

Majelis Ulama Indonesia (MUI).

8 Sunarji Harahap. Implementasi Manajemen Syariah dalam Fungsi-Fungsi Manajemen. Jurnal
At-Tawassuth, Vol. 2, No. 1, 2017. HIm. 221.
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4) Semua produk yang dikeluarkan oleh bank atas sepengetahuan
Dewan Pengawas Syariah (DPS) bank tersebut.
5) Bank tidak melakukan undian hadiah yang sifatnya menipu

nasababh.

6. Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis dan Maysir)
Dana-dana bank (nasabah dan modal sendiri) yang disalurkan ke
perorangan atau usaha, tidak boleh mengandung gharar (spekulasi), tadlis
(penipuan), dan gharar (judi).’
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :

1) Bank tidak membiayai usaha-usaha yang mengandung judi.

2) Bank tidak membiayai usaha-usaha yang mengandung spekulasi
(misal membeli ikan dalam kolam, membeli buah-buahan yang
masih mentah di pohon).

3) Bank tidak membiayai usaha-usaha yang mengandung penipuan
(misal membiayai proyek yang melakukan mark-up tidak wajar).

4) Bank tidak bermain atau menanam modal di pasar modal
konvensional.

5) Bank tidak menyimpan uangnya di bank konvensional.

9 Arief Budiono. Penerapan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan Syariah. Jurnal Law and
Justice Vol. 2 No. 1 April 2017. HIm. 57.
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7. Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah
Bank dalam menerapkan prinsip manajemen syariah, tentu tidak
akan melalaikan diri dalam beribadah dan selalu mengingat Allah.!°
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
1) Sebelum bekerja, seluruh karyawan berdoa terlebih dahulu.
2) Saat waktu sholat (dzuhur dan ashar), aktivitas bank dihentikan
sementara.
3) Ada tausiyah di hari-hari tertentu untuk memberikan pengetahuan
agama kepada karyawan.
4) Diadakan pengajian setiap bulan oleh pihak bank untuk karyawan
dan nasabah.

5) Ada program umroh untuk karyawan/direksi.

8. Pencatatan yang Baik

Dalam manajemen syariah, diperlukan pencatatan yang baik.!! Hal
ini juga dikatakan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 282 yang
artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan

utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

10 Nizar, Muhammad. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah (Studi Pengembangan Koperasi Syariah
Fatayat NU Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan). Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam,
Ekonomi dan Bisnis Vol.4 / No.2. Him. 121. Tahun 2018.

' Suginam, Saparuddin Siregar. Akuntabilitas Finansial Badan Amil Zakat Nasional Dalam
Memaksimalkan Potensi Zakat. Jurnal Manajemen, Ekonomi, Keuangan dan Akuntansi. Vol 1, No
2, Januari 2020. Hlm. 96.
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menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar...”
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :

1) Bank memberikan buku tabungan dan deposito.

2) Perjanjian akad utang - piutang dibuat dalam bentuk tertulis dan
bank memiliki rangkapnya.

3) Bank membuat laporan keuangan (neraca dan laba rugi) secara
periodik sesuai ketentuan Bank Indonesia/OJK.

4) Pihak nasabah (pemilik usaha) memberikan laporan keuangannya

setiap bulan.

5) Bank memberikan riwayat angsuran kepada nasabah.

9. Persepsi Konsumen

Persepsi adalah suatu proses dimana individu mengorganisasikan
dan menginterprestasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti pada
lingkungan mereka. Definisi persepsi adalah proses kognitif yang dialami
oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya,
baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan perasaan, dan

penciuman. '3
1) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menerapkan prinsip

bagi hasil.

12 Al-Qur’an dan Terjemahannya terbitan Departemen Agama RI.
13 Thoha, Miftah. Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya. Cet. 7. Edisi 1. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada. 1995.
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2) Produk produk BPRS berbeda dengan BPR konvensional.

3) Produk BPRS diterima dengan baik oleh masyarakat Indonesia.

4) BPRS memiliki Dewan Pengawas Syariah dalam struktur
organisasi/perusahaannya.

5) BPRS didukung dengan UU dan Fatwa MUL

E. Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampling
1. Populasi
Yaitu jumlah keseluruhan dari unit analisa atau satu-satuan atau
individu yang karakteristiknya akan diduga. Dalam hal ini populasi
penelitian adalah semua nasabah BPRS Barokah Dana Sejahtera,

BPRS Formes, dan BPRS Madina Syariah.

2. Sampel
Yaitu bagian dari populasi yang karakteristiknya akan diteliti. Dalam
pengambilan sampel menggunakan metode Accidental Sampling
(menurut istilah Prof. H. Hadari Nawawi) atau [ncidental Sample
(menurut istilah Prof. Drs. Sutrisno Hadi. MA. 1982) di mana data
dikumpulkan dari individu-individu atau kelompok-kelompok yang
tidak sengaja ataupun yang secara sengaja dijumpai. Setelah jumlah
data diperkirakan mencukupi, pengumpulan data dihentikan. Adapun
untuk mementukan junlah sampel digunakan rumus sebagai berikut

(Mason dan lind, 1996):
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: Z1/2a
n: — —
4 E

Keterangan:

: kesalahan maksimum yang diperbolehkan dan dapat ditolelir oleh
peneliti.

: Luas kurva normal standar (dapat dilihat pada tabel Z).

: Jumlah sampel, untuk mengetahui berapa sampel yang akan diambil.

: tingkat kesalahan data yang ditoleransi peneliti.

Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan
adalah a = 5 % (a = 0,05) berarti kemungkinan kesalahan dalam
pengambilan sampel adalah sebesar 5 % dari 100 %, sehingga dapat
dikatakan bahwa 95 % hasil dari pengambilan sampel adalah benar
dan hasil yang signifikan adalah sama. Kemudian kesalahan
maksimum yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 1
% maka kesalahan maksimum yang mungkin dialami oleh peneliti
dalam penelitian ini, lebih dari itu sampel tidak terpakai. Dengan
rumus diatas jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut:
n= %[3,8416/0,01]
n=0,25.384,16
n = 96,04 (96)

Dalam penelitian ini sampel yang akan diteliti sebanyak kurang

lebih 96 responden.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah menggunakan kuesioner dengan
varibel dependen adalah persepsi konsumen dan variabel independen
adalah prinsip — prinsip manajemen syariah sejumlah 8 variabel.

Kemudian instrumen lainnya adalah observasi.

G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas dalam penelitian ini dijelaskan sebagai derajat
ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang
diukur (Husein Umar, 1997, hal : 60). Pengujian validitas dilakukan
dengan tehnik analisis butir yaitu dengan jalan mengkorelasikan
skor butir (Xi;X2) terhadap skor tota; instrumen (Y) dengan
menggunakan rumus korelasi produk moment dari Pearson sebagai
berikut :

e NY = x=>)
VY- Ny -

Keterangan:

Rxy = koefisien Korelasi antara skor butir (X1;X2)

dengan skor butir (Y)
N = jumlah responden yang diuji coba
Z X = jumlah skor butir (X)
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Z y = jumlah skor butir (Y)

Z v’ = jumlah skor butir (X) kuadrat

Dalam estimasi validitas pada umumnya tidak dapat dituntut
suatu koefisen yang tinggi sekali sebagaimana halnya dengan
interprestasi koefisien reliabilitas. Koefisien validitas yang tidak
begitu tinggi, katakanlah berada disekitar angka 0,50 maka akan
lebih dapat diterima dan dianggap memuaskan daripada koesiensi
reliabilitas dengan angka yang sama. Namun apabila koefisiensi
validitas ini kurang dari 0,30 maka dianggap tidak memuaskan atau

tidak valid.'*

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian, atau akurasi yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran (Husein, Umar. 1997. hal :
45). Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha Cronbach (a)

karena butir pertanyaan menggunakan skala :

b2
Al=| 2 |l1-&2
K -1 ol?

Keterangan :
I = reliabilitas instrument
k = banyaknya pertanyaan atau butir pertanyaan

14 Saifuddin Azwar, Reliabililitas dan Validitas. Edisi ke-3 Cetakan ke-3. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997. Hlm. 45.
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z ob® = jumlah varians butir

le = varians total

Perhitungan yang akan dilakukan, dengan menggunakan bantuan

program SPSS versi 21.

H. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data
primer. Data primer merupakan data yang langsung dari sumbernya

yang diambil dan dicatat oleh peneliti.

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan  cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis pada responden untuk dijawabnya'’.

Skala pengukuran angket ini menggunakan Skala Linkert,
responden menjawab pertanyaan yang terdapat pada kuesioner
dengan memberi tanda (V) pada alternatif jawaban yang telah
disiapkan dengan lima kemungkinan yang tersedia. Kemudian
jawaban tersebut dibuat skala dan diberi bobot nilai sehingga dapat
diolah sebagai data kuantitatif. Yaitu bentuk-bentuk sikap seperti

(Husein Umar, 1996, hal : 64) :

15 Sugiyono. Statistik Parametis untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 1999.
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Sangat setuju diberi bobot nilai 5

Setuju diberi bobot nilai 14
Cukup diberi bobot nilai 3
Tidak setuju diberi bobot nilai )
Sangat tidak setuju diberi bobot nilai 1

Angket yang disebarkan terdiri dari 8 kelompok pertanyaan.
Pertama, berupa pertanyaan tentang “Sikap Saling Ridha.” Kedua,
sekelompok pertanyaan tentang “Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil.”

2

Ketiga, pertanyaan tentang “Prinsip Larangan Riba.” Keempat,
sekelompok pertanyaan “Kasih Sayang, Tolong Menolong dan
Persaudaraan Universal.” Kelima, pertanyaan tentang “Investasi dan
Produk Halal.” Keenam, kelompok pertanyaan tentang “Tidak
Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis dan Maysir).” Ketujuh,

pertanyaan tentang “Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari

Beribadah.” Kedelapan, pertanyaan tentang ‘“Pencatatan yang Baik.”

2. Observasi

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan

langsung pada objek yang akan diteliti.
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I. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji yang harus dipenuhi dalam analisis
linier berganda. Beberapa uji asumsi klasik tersebut di antaranya adalah :
Uji  Karakteristik Konsumen, Normalitas, Multikolinearitas, dan
Heteroskedastisitas.

1.Uji Karakteristik konsumen adalah untuk menghasilkan data
karakteristik responden.

2.Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak.

3. Uji Multikolinearitas untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel variabel bebas dalam suatu model regresi linier
berganda.

4.Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual pengamatan satu ke pengamatan

yang lain.

J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Yaitu analisis yang didasarkan pada hasil jawaban yang diperoleh
dari responden dengan menguraikan hal-hal yang berubungan objek
penelitian Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan faktor atau

variabel yang berkaitan dengan responden dan atribut produk. Analisis
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Deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjai mudah

dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas.

a. Mean
Mean adalah nilai rata-rata dari hasil observasi terhadap suatu
variabel dan merupakan jumlah dari seluruh hasil observasi dibagi dengan

jumlah observasinya. Rumus Mean'¢ :

x=1 > x,
1
X = rata-rata
n = jumlah sampel
X, = harga sampel
b. Modus

Modus menggambarkan nilai yang paling sering muncul atau
memiliki frekuensi terbanyak. Penggunaan kata “kebanyakan”, “paling

banyak”, atau “sebagian besar” mengindikasikan penggunaan modus

dalam analisis deskriptif.!’

16 J. Supranto, Statistik, Teori dan Aplikasinya (Edisi Keenam). Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000.
17 J. Supranto, Statistik, Teori dan Aplikasinya (Edisi Keenam). Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000
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¢. Median
Median mengukur nilai tengah dengan membagi jumlah observasi
secara seimbang dari atas ke bawah atau merupakan presentil kelima

puluh. Rumus Median'® :

Untuk 7 Ganjil
PRl
2

Keterangan:
k : bilangan konstanta
n  :jumlah sampel

Median= X,

Untuk n Genap

Pl
2

Keterangan:

k : bilangan konstanta

n : jumlah sampel

Median = %(Xk + Xk+1)

18 Ibid.
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2. Analisis Regresi Linier Berganda

Data penelitian dianalisis dengan analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda ialah hubungan linear antara lebih dari
satu variabel bebas atau independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel
terikat atau dependen (Y). Analisis ini berguna untuk menentukan apakah
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
berhubungan bernilai positif atau negatif.

Berikut adalah rumus persamaan analisis regresi linier sederhana,

Y =a+blX1+b2X2+.....+ bnXn

Keterangan:

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X1dan X2 = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2.....Xn =0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip-prinsip
manajemen syariah terhadap persepsi konsumen pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian melalui
pengumpulan angket dan observasi.
1. Kondisi Objek Lokasi Penelitian
Sebelum masuk ke pembahasan analisis penelitian, berikut peneliti jabarkan
tentang profil sampel Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang diteliti,
a. PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera
1). Profil BPRS Barokah Dana Sejahtera
BPRS Barokah Dana Sejahtera didirikan pada tanggal 14 November
2007 di Yogyakarta. Pada awal berdirinya BPRS Barokah Dana Sejahtera
memiliki delapan orang pemegang saham yakni Drs. H. Sunardi Syahuri
(alm.), Budi Setyagraha, H. Supriyono, H. Lono Prayogo, Muh. Hibatullah
(alm.), Ir. Suranto, MT., Ir. Dwi Ariyani Hardiyanti, dan M. Zuhrif Hidaya,
Dipl. Rad. BPRS Barokah Dana Sejahtera tersebut didirikan dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat terutama kelompok usaha
kecil dan menengah mikro, menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat
kecil dan meningkatkan ukuwah Islamiyah dalam rangka meningkatkan

ekonomi masyarakat kecil melalui usaha-usaha yang berkelanjutan.
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2). Visi dan Misi

Sejalan dengan cita-cita para pendiri serta visi dan misi
pengembangan ekonomi syariah di Indonesia, maka visi dan misi dari BPRS
Barokah Dana Sejahtera adalah menjadi Lembaga Perbankan Syariah yang
kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian yang mampu
mendukung sektor rill secara nyata melalui kegiatan pembiayaan berbasil
bagi hasil dan transaksi riil dalam rangka keadilan, tolong menolong menuju

kebaikan dan kemaslahatan umat.

b. BPRS Madina Mandiri Sejahtera

1). Profil BPRS Madina Mandiri Sejahtera

Perusahaan ini berdiri pada tanggal 8 November 2007 dan memulai
operasional pada tanggal 3 Desember 2007. Pendiri perusahaan ini yang
sekarang tergabung dalam pemegang saham adalah Aboe Bakar Al-Habsyi,
Prof. Dr. Amir Muallim, MIS., Ahmad Sumiyanto, SE., M.SL., Ir. Arief
Budiono, Muh. Nurudin Susanto, SE., Edi Susilo, SE., Para pemegang
saham tersebut awalnya tergabung dalam BMT Al-Ikhlas dan MSI UIL
Perusahaan ini berdiri dengan latar belakang ingin mengembangkan
perekonomian Islam dengan lingkup yang lebih besar dari sebelumnya
BMT menjadi BPRS dan selain itu dikarenakan masih minimnya jumlah

BPRS yang ada di Yogyakarta saat itu.
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2). Visi dan Misi
Visi BPRS Madina Syariah adalah bertekad untuk mengembangkan
diri menjadi BPRS terdepan di Indonesia dan menjadi teladan bagi lembaga

keuangan lainnya.

Misinya adalah:

a) Memberikan layanan produk perbankan berdasarkan pola
syariah dengan menggunakan prinsip atas prudential bangking.

b) Berperan aktif meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil
dan menengah dengan prinsip keadilan dan saling menguntungkan.
c) Senantiasa menjaga dan menjunjung tinggi citra Bank
Madina Syariah sebagai lembaga keuangan syariah kepercayaan

masyarakat, khususnya di wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta.

c. BPRS Formes

1). Profil BPRS Formes

Tahun 2009 menjadi tahun yang menghadirkan banyak peluang bagi
industri perbankan syariah untuk melakukan ekspansi pasar. Tingkat
awareness masyarakat yang semakin tinggi terhadap system perbankan
alternatif yang berlogo iB (dibaca ai-bi, Islamic banking) ini, sebagai hasil
dari sosialisasi secara intensef oleh regulator selama tiga tahun belakangan,
pada tahun 2009 memasuki tahap siap untuk mencoba berbagai kelebihan

produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank-bank syariah. Ibarat buah yang
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mulai ranum, antusiasme masyarakat ini siap dipetik oleh bank-bank syariah
yang jeli dan sigap menangkap peluang pasar. Dan jika itu terjadi, maka
tidak mustahil iB akan melaju lebih kencang lagi dari pertumbuhannya
selama ini yang telah sangat impresif mencapai 46,3 % pertahun (rata-rata
pertumbuhan lima tahun terakhir).

Pada tanggal 22 Desember 2008 Bank Indonesia mengeluarkan surat
keputusan Ijin Usaha No.10/86/KEP.GBI/DpG/2008, dengan adanya surat
keputusan tersebut maka secara resmi BPRS Formes telah mendapatkan Ijin
operasional usaha. Pembukaan perdana PT BPRS FORMES pada tanggal
19 Januari 2009 ditandai dengan soft opening yang dihadiri oleh Wakil
Bupati Sleman, yang sekarang menjabat sebagai bupati sleman Drs. H. Sri
Purnomo,M.Si, Prof. DR. H Amir mualim, M.A, Drs. H. M. Sularno, M.A
dan juga Dewan Komisaris yaitu Madiyono S.E dan Toto Suparwoto, S.Pd.

PT. BPRS FORMES sebagai lembaga investasi syariah terus
mengembangkan usaha kecil dan menengah dengan memberikan
pembiayan baik untuk modal tetap maupun untuk modal usaha. Dalam
kenyatannya para pengusaha kecil dan menengah ternyata lebih dapat
bertahan dan berkembang dalam kondisi krisis sekalipun dan tetap dapat
memberikan tingkat keuntungan investasi yang besar. Hal ini dikarenakan
mereka dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan usaha
yang selalu berubah, serta dengan pengelolaan usaha yang sangat efisien.

Dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir, PT. BPRS FORMES

mengalami pertumbuhan yang cukup signitifikan baik dari permodalan
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maupun jumlah aset yang terus meningkat. Hal ini membuktikan bahwa PT.
BPRS FORMES semakin dipercaya oleh nasabah dan masyarakat dalam
fungsinya sebagai lembaga keuangan syariah.

Sesuai dengan visinya, PT. BPRS FORMES berusaha untuk menjadi
Lembaga Keuangan Syariah yang terpercaya. Alhamdulillah hingga akhir
Desember 2011 total aset PT. BPRS FORMES telah mencapai lebih dari 15

miliar rupiah.

2). Visi dan Misi

VISIL:

Menjadikan penyedia jasa keuangan syariah yang terkemuka dan
profesional yang secara konsisten memberikan pengalaman interaksi yang
terbaik.

MISI:

Menjalankan Usaha dengan hati-hati dan berkesinambungan untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Menyediakan produk dan jasa keuangan
yang memberikan solusi atas kebutuhan keuangan nasabah dengan
menjunjung tinggi integritas dan profesionalisme. Membekali karyawan
dengan pelatihan — pelatihan serta memberikan penghargaan atas prestasi
kerja. Melayani seluruh lapisan masyarakat dengan mempertahankan
standar kualitas yang tinggi serta berusaha menjadi panutan dalam
pelaksanaan tata kelola usaha yang baik (Good Corporate Governance).

Memberikan edukasi perbankan syariah kepada masyarakat secara optimal.
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2. Paparan Hasil Penelitian
Metode pengumpulan angket yang dilakukan adalah dengan menjabarkan
definisi variabel penelitian X dan Y yang berupa Prinsip-Prinsip
Manajemen Syariah dan Persepsi Konsumen yaitu :
= Sikap Saling Ridha.
= Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil.
= Prinsip Larangan Riba.
= Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan Universal.
* Investasi dan Produk Halal.
» Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis dan Maysir).
= Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah.
* Pencatatan yang Baik.

* Persepsi Konsumen.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan,
serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, hasil nilai rata-rata dari hasil
observasi (mean), nilai yang paling sering muncul (modus), nilai tengah dengan
membagi jumlah observasi (median) dan analisis regresi linier berganda, yang
juga diuji menggunakan Uji Validitas dan Reliabilitas serta Uji Asumsi Klasik
yakni Uji Karakteristik Konsumen, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan
Uji Heterokedastisitas. Berikut pembahasan masing — masing analisa dan

pengujiannya.
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a. Analisis Deskriptif
Berikut ini akan dijelaskan analisis deskriptif dari seluruh variabel yang
telah dimasukan dalam model penelitian. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan
bahas di bawah ini:

Untuk menentukan apakah persepsi konsumen menyetujui
penerapan prinsip-prinsip Manajemen Syariah yang telah dilakukan oleh
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maka ditentukan nilai rata — rata

dengan batasan sebagai berikut :

= Nilai angket tertinggi =25

= Nilai angket terendah =6

= Skala pengukuran angket =5

= Interval rata — rata skor =25/5=5
Rata-rata skor 1 s/d 5 Penilaian sangat rendah
Rata-rata skor 6 s/d 10 Penilaian rendah
Rata-rata skor 11 s/d 15 Penilaian cukup
Rata-rata skor 16 s/d 20 Penilaian tinggi
Rata-rata skor 20 s/d 25 Penilaian sangat tinggi

Dari lampiran tabel analisa deskriptif, dapat dijelaskan bahwa nilai
mean (rata-rata) untuk variabel prinsip Sikap Saling Ridha (X1) adalah
bernilai 18,63 dengan standar deviasi sebesar 5,0942. Hal ini menunjukan
bahwa penerapan prinsip Sikap Saling Ridha di Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah dinilai tinggi, karena berada pada interval 16 — 20.
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Untuk nilai mean (rata-rata) untuk variabel prinsip Keadilan dalam
Bagi Hasil (X2) adalah bernilai 19,41 dengan standar deviasi sebesar
4,7012. Hal ini menunjukan bahwa penerapan prinsip Keadilan dalam Bagi
Hasil di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dinilai tinggi, karena berada pada
interval 16 — 20.

Untuk nilai mean (rata-rata) untuk variabel prinsip Larangan Riba
(X3) adalah bernilai 19,24 dengan standar deviasi sebesar 4,7185. Hal ini
menunjukan bahwa penerapan prinsip Larangan Riba di Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah juga dinilai tinggi, karena berada pada interval 16 — 20.

Untuk nilai mean (rata-rata) untuk variabel prinsip Kasih Sayang,
Tolong Menolong dan Persaudaraan Universal (X4) adalah bernilai 19,09
dengan standar deviasi sebesar 5,1012. Hal ini menunjukan bahwa
penerapan prinsip Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan
Universal di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga dinilai tinggi, karena
berada pada interval 16 — 20.

Lalu nilai mean (rata-rata) untuk variabel prinsip Investasi dan
Produk Halal (X5) adalah juga bernilai 19,09 dengan standar deviasi sebesar
5,1012. Hal ini juga menunjukan bahwa penerapan prinsip Investasi dan
Produk Halal di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga dinilai tinggi,
karena berada pada interval 16 — 20.

Kemudian untuk nilai mean (rata-rata) untuk variabel prinsip Tidak
Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis dan Maysir) (X6) adalah bernilai

19,79 dengan standar deviasi sebesar 5,1547. Hal ini juga menunjukan
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bahwa penerapan prinsip Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis dan
Maysir) di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga dinilai tinggi, karena
berada pada interval 16 — 20.

Selanjutnya untuk nilai mean (rata-rata) untuk variabel prinsip
Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah (X7) adalah bernilai
20,36 dengan standar deviasi sebesar 5,2981. Hal ini juga menunjukan
bahwa penerapan prinsip Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari
Beribadah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga dinilai tinggi, karena
berada pada interval 16 — 20.

Yang terakhir pada variabel X yakni nilai mean (rata-rata) untuk
variabel prinsip Pencatatan yang Baik (X8) adalah bernilai 20,10 dengan
standar deviasi sebesar 5,1806. Hal ini juga menunjukan bahwa penerapan
prinsip Pencatatan yang Baik di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga
dinilai tinggi, karena berada pada interval 16 — 20.

Kemudian untuk variabel Y yakni persepsi konsumen, nilai mean
(rata — rata) adalah sebesar 19,68 dengan standar deviasi 4,6283. Hal ini
menunjukan bahwa konsumen memberikan penilaian yang tinggi terhadap
persepsi mereka tentang penerapan prinsip — prinsip manajemen Syariah di
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Persepsi konsumen tersebut dinilai dari
konsumen setuju bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah telah
menerapkan prinsip bagi hasil, konsumen setuju bahwa produk produk
BPRS berbeda dengan BPR konvensional, konsumen setuju bahwa produk

BPRS diterima dengan baik oleh masyarakat Indonesia, konsumen setujun
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bahwa BPRS memiliki Dewan Pengawas Syariah dalam struktur
organisasi/perusahaannya, dan konsumen setuju bahwa BPRS didukung

dengan UU dan Fatwa M UL

b. Uji Validitas dan Reliabilitas

1). Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang dilakukan dengan cara membandingkan r
hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar daripada r tabel maka item
pada angket dapat dikatakan valid, sedangkan jika sebaliknya r hitung lebih
kecil daripada r tabel maka item pada angket dikatakan tidak valid. Untuk

nilai r hitung menggunakan Korelasi Pearson.

Pada lampiran r Tabel dapat kita ambil nilai r tabel sebagai berikut,

df = (N-2) dimana N adalah 99 responden.

df=(99 -2)=97
Sedangkan tingkat signifikansi uji dua arah diambil yang sebesar 5% atau
0,05. Sehingga nilai r tabel berada pada kolom 2 (signifikansi 0,05) dan
baris ke 97, yaitu 0,1975.

Pada tabel Pearson/ r hitung dan Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha
terhadap variabel X1 sampai dengan X8 dapat dilihat bahwa nilai r
hitung/korelasi Pearson pada setiap item pada semua variabel x bernilai
lebih besar dari 0,1975 (nilai r tabel), maka dapat dikatakan bahwa seluruh

butir pertanyaan pada kuesioner dapat dianggap valid.
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Kemudian berdasarkan tabel Pearson/ r hitung dan Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha terhadap variabel X1 sampai dengan X8 dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi pada semua variabel x dan y lebih kecil dari 0,05
yakni dengan nilai 0,000 <0,05. Hal ini berarti ada hubungan antara prinsip
— prinsip manajemen syariah dengan persepsi konsumen. Dan korelasi
Pearson untuk tiap variabel x bernilai positif yakni sebesar 1, sehingga
dengan data tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik penerapan
prinsip — prinsip manajemen syariah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

maka persepsi konsumen juga semakin baik.

2). Uji Reliabilitas

Pada Uji Reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan Cronbach's
Alpha. Dimana pengukurannya adalah jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari
0,60 maka kuesioner dianggap reliabel. Selanjutnya nilai tersebut dapat
dilihat pada tabel Korelasi Pearson dan Uji Reliabilitas pada lampiran di
kolom nilai Cronbach's Alpha dengan rincian sebagai berikut :
- Variabel X Sikap Saling Ridha bernilai 0,969.
- Variabel X, Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil bernilai 0,949.
- Variabel X3 Prinsip Larangan Riba adalah sebesar 0,956.
- Variabel X4 Prinsip Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan
Universal sebesar 0,969.

- Variabel Xs Investasi dan Produk Halal sebesar 0,974.
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- Variabel X Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis dan Maysir)
sebesar 0,978.

- Variabel X7 Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah sebesar
0,968.

- Variabel Xg Pencatatan yang Baik sebesar 0,957.

- Variabel Y Persepsi Konsumen sebesar 0,934.

Dari nilai — nilai tersebut dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha pada
keseluruhan variabel lebih besar dari 0,60 yang berarti kuesioner pada
seluruh variabel Prinsip — Prinsip Manajemen Syariah dan variabel Persepsi

Konsumen dapat dikatakan reliabel.

c¢. Uji Asumsi Klasik
1). Uji Karakteristik Konsumen

Uji karakteristik konsumen di sini untuk melihat karakteristik
konsumen berdasar usia, jenis kelamin, dan pendidikan responden sebagai
konsumen BPRS.

Bisa dilihat lampiran tabel Uji Karakteristik Konsumen berdasarkan
usia, 89.9 persen didominasi usia 17-50 tahun. Usia 17-50 dapat kita
simpulkan nasabah produktif yang mengakses perbankan atau menjadi
nasabah BPRS.

Bisa dilihat di lampiran tabel Uji Karakteristik Konsumen Berdasar

berdasarkan jenis kelamin, 60.6 persen didominasi jenis kelamin laki-laki.
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Jenis kelamin laki-laki dapat kita simpulkan nasabah mayoritas yang
mengakses perbankan atau menjadi nasabah BPRS.

Bisa dilihat di lampiran tabel Uji Karakteristik Konsumen
berdasarkan Pendidikan 70.7 persen didominasi nasabah yang memiliki
latar belakang Pendidikan perguruan tinggi. Latar belakang perguruan
tinggi bisa kita simpulkan nasabah yang mengakses perbankan atau menjadi

nasabah BPRS.

2). Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel X dan
Variabel Y ataupun kedua variabel tersebut memiliki distribusi yang
normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji One-Sample Kolmogorov
dengan ketentuan nilai signifikansi di atas 0,05 data dapat dikatakan normal.

Berdasarkan tabel Uji Normalitas dikatakan bahwa data normal
karena nilai signifikansi 0,864 >0,05. Yang artinya Prinsip Prinsip
Manajemen Syariah (Variabel X) dan Persepsi Konsumen (Variabel Y)

memiliki distribusi normal.

3). Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas termasuk dalam uji asumsi yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada korelasi antar variabel X atau variabel bebas.
Pengujian ini menyebabkan variabel pada sampel menjadi tinggi yang

berarti standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan
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bernilai lebih kecil daripada t-tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
adanya hubungan linear antara variabel X atau variabel bebas yang
dipengaruhi dengan variabel Y atau variabel terikat.

Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat
dari Nilai Toleransi (tolerance) dan Nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Nilai Tolerance rendah sama dengan Nilai VIF tinggi dengan rumusan,

VIF = 1 .
Tolerance

dan berarti menunjukkan ada kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang
digunakan adalah nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10.

Pada tabel Uji Multikolinieritas, dapat dilihat bahwa kolom Statistik
Kolinieritas untuk variabel X1 sampai dengan X8 yakni Prinsip — Prinsip
Manajemen Syariah memiliki Nilai Tolenrance > 0,1 dan Nilai VIF < 10,

yang artinya tidak ditemukan adanya Multikolinieritas.

4). Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang
menjadi syarat regresi linier. Uji heterokedastisitas digunakan untuk
mengetahui penyimpangan asumsi regresi. Apakah terdapat ketidaksamaan
varian dari residual dalam sebuah pengamatan dari model regresi. Model
regresi yang baik adalah yang terbebas dari gangguan asumsi
heterokedastisitas.

Berdasarkan tabel Uji Heterokedastisitas dapat dilihat bahwa tidak

terjadi gangguan heterokedastisitas karena nilai signifikansi >0,05. Artinya
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model regresi sudah baik. Semua Variabel X (Prinsip prinsip Manajemen

Syariah) tidak terdapat gangguan heterokedastisitas.

d. Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah melakukan pengujian asumsi klasik selanjutnya adalah
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Dimana pada Analisa
ini memiliki lebih dari satu variabel x ( independen) dan satu variabel y
(dependen). Pembahasan analisa tersebut akan dijabarkan bagian analisis

penelitian.

B. Analisis Penelitian

Analisis penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda
dilakukan untuk menguji hipotesa 1 sampai dengan hipotesa 8. Pengujian tersebut
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Prinsip — Prinsip Manajemen Syariah
sebagai variabel X terhadap Persepsi Konsumen di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah sebagai variabel Y. Berikut ini adalah pembahasan analisis regresi linier
berganda pada beberapa tabel di bawah,

Pada tabel Model Summary dapat dilihat bahwa besarnya pengaruh
penerapan Prinsip - Prinsip Manajemen Syariah terhadap Persepsi Konsumen di
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah sebesar 0,921 (92,1%) yang ditunjukan
pada data di kolom R Square.

Kemudian pada tabel ANOVA, dengan melihat nilai signifikansi pada tabel

Anova yang sebesar 0,000 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh variabel X
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yaitu Prinsip - Prinsip Manajemen Syariah terhadap Persepsi Konsumen sebagai
variabel Y. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Pada penelitian ini digunakan persamaan untuk regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y =a+ b1 X; + b2Xs + b3X3 + baXs + bsXs + beXe+ b7X7 + bgXg e

dan berdasarkan tabel ANOVA didapat persamaan regresi linier berganda seperti

di bawah ini:

Y=0,983 +0,102X; + 0,096X>+ 0,124X3 + 0,105X4 + 0,169X5 +

0,173X6 + 0,123X7 + 0,119X5

Berdasarkan berbagai parameter dalam persamaan regresi linier mengenai
Prinsip — Prinsip Manajemen Syariah yang mempengaruhi Persepsi Konsumen,
maka dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta yakni sebesar 0,983 yang berarti
bahwa jika variabel x yakni Prinsip - Prinsip Manajemen Syariah bernilai nol (X=0)
maka besarnya nilai persepsi konsumen adalah 0,983.

Variabel X; yakni prinsip “Sikap Saling Ridha” mempunyai pengaruh
terhadap “Persepsi Konsumen™ atau variabel Y yang dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,016 yakni < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,102. Dengan adanya
pengaruh positif ini, berarti bahwa antara prinsip “Sikap Saling Ridho” dan

“Persepsi Konsumen” menunjukan hubungan searah yakni semakin baik penerapan
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Prinsip Sikap Saling Ridho di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah maka semakin baik
pula Persepsi Konsumen terhadapnya.

Variabel X yakni prinsip "Keadilan dalam Bagi Hasil” mempunyai
pengaruh terhadap “Persepsi Konsumen” atau variabel Y yang dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,027 yakni < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,096.
Dengan adanya pengaruh positif ini, berarti bahwa antara prinsip “Keadilan dalam
Bagi Hasil” dan “Persepsi Konsumen” menunjukan hubungan searah yakni
semakin baik penerapan Prinsip “Keadilan dalam Bagi Hasil” di BPRS maka
semakin baik pula “Persepsi Konsumen” terhadapnya.

Variabel X3 yakni prinsip "Larangan Riba” mempunyai pengaruh terhadap
“Persepsi Konsumen” atau variabel Y yang dilihat dari nilai signifikansi sebesar
0,028 yakni < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,124. Dengan adanya
pengaruh positif ini, berarti bahwa antara prinsip “Larangan Riba” dan “Persepsi
Konsumen” menunjukan hubungan searah yakni semakin baik penerapan prinsip
“Larangan Riba” di BPRS maka semakin baik pula “Persepsi Konsumen”
terhadapnya.

Variabel X4 yakni prinsip “Kasih Sayang, Tolong Menolong dan
Persaudaraan Universal” mempunyai pengaruh terhadap “Persepsi Konsumen”
atau variabel Y yang dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,047 yakni < 0,05,
dengan koefisien regresi sebesar 0,105. Dengan adanya pengaruh positif ini, berarti
bahwa antara prinsip “Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan

Universal” dan “Persepsi Konsumen” menunjukan hubungan searah yakni semakin
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baik penerapan prinsip ‘“Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan
Universal” di BPRS maka semakin baik pula “Persepsi Konsumen” terhadapnya.

Variabel Xs yakni prinsip “Investasi dan Produk Halal” mempunyai
pengaruh terhadap “Persepsi Konsumen” atau variabel Y yang dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,047 yakni < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,105.
Dengan adanya pengaruh positif ini, berarti bahwa antara prinsip “Investasi dan
Produk Halal” dan “Persepsi Konsumen” menunjukan hubungan searah yakni
semakin baik penerapan prinsip “Investasi dan Produk Halal” di BPRS maka
semakin baik pula “Persepsi Konsumen” terhadapnya.

Variabel X¢ yakni prinsip “Tidak Mengandung Spekulasi” mempunyai
pengaruh terhadap “Persepsi Konsumen” atau variabel Y yang dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,007 yakni < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,173.
Dengan adanya pengaruh positif ini, berarti bahwa antara prinsip “Tidak
Mengandung Spekulasi” dan “Persepsi Konsumen” menunjukan hubungan searah
yakni semakin baik penerapan prinsip ‘“Tidak Mengandung Spekulasi” di BPRS
maka semakin baik pula “Persepsi Konsumen” terhadapnya.

Variabel X7 yakni prinsip “Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari
Beribadah” mempunyai pengaruh terhadap “Persepsi Konsumen” atau variabel Y
yang dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,011 yakni < 0,05, dengan koefisien
regresi sebesar 0,123. Dengan adanya pengaruh positif ini, berarti bahwa antara
prinsip “Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah” dan “Persepsi

Konsumen” menunjukan hubungan searah yakni semakin baik penerapan prinsip
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“Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah” di BPRS maka semakin baik
pula “Persepsi Konsumen” terhadapnya.

Variabel Xg yakni prinsip “Pencatatan yang Baik” mempunyai pengaruh
terhadap “Persepsi Konsumen™ atau variabel Y yang dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,011 yakni < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,119. Dengan adanya
pengaruh positif ini, berarti bahwa antara prinsip “Pencatatan yang Baik” dan
“Persepsi Konsumen” menunjukan hubungan searah yakni semakin baik penerapan
prinsip “Pencatatan yang Baik” di BPRS maka semakin baik pula “Persepsi

Konsumen” terhadapnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab kelima ini, peneliti akan membahas kesimpulan dari hasil analisis
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya yakni didasarkan pada analisis
deskriptif dan analisis regresi linier berganda yang sebelumnya telah diuji pada Uji
Validitas dan Reliabilitas serta Uji Asumsi Klasik. Berikut adalah kesimpulan pada
masing — masing analisis :

1. Berdasarkan analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa penerapan ke
delapan Prinsip — Prinsip Manajemen Syariah di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yakni Sikap Saling Ridha, Keadilan dalam Bagi Hasil, Larangan
Riba, Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan Universal,
Investasi dan Produk Halal, Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis
dan Maysir), Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah dan
Pencatatan yang Baik dinilai tinggi oleh konsumen, yang artinya bahwa
persepsi konsumen setuju bahwa penerapan prinsip — prinsip manajemen
syariah telah diterapkan oleh BPRS.

2. Berdasarkan uji korelasi Pearson dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
penerapan prinsip-prinsip manajemen syariah di BPRS dengan persepsi
konsumen yakni semakin baik penerapan prinsip-prinsip manajemen
syariah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah maka persepsi konsumen juga

semakin baik.
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3. Berdasarkan analisis regresi linier berganda juga dapat disimpulkan bahwa
Prinsip — Prinsip Manajemen Syariah memiliki pengaruh terhadap Persepsi
Konsumen, dikarenakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dan besarnya
pengaruh penerapan Prinsip — Prinsip Manajemen Syariah tersebut terhadap
Persepsi Konsumen adalah sebesar 0,921 (92,1%). Dengan adanya
pengaruh positif terhadap persepsi tersebut berarti bahwa antara prinsip-
prinsip manajemen syariah dan persepsi konsumen menunjukan hubungan
searah yakni semakin baik penerapan ke delapan Prinsip — Prinsip
Manajemen Syariah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah maka semakin

baik pula persepsi konsumen terhadapnya.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini karena tidak bisa meneliti seluruh BPRS yang
ada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang jumlahnya cukup banyak. Hanya
mengambil 3 bank saja sebagai populasi dan sampel sebagai perwakilan BPRS yang

ada di Yogyakarta.

C. Saran Penelitian Lanjut

Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya melakukan penelitian yang sama
dengan menggunakan sampel yang lebih besar lagi dan periode penelitian yang
lebih panjang, sehingga hasil kesimpulan akan menjadi lebih mudah

digeneralisasikan.[]
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Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
“Persepsi Konsumen Terhadap Penerapan
Prinsip-Prinsip Manjemen Syariah™
(Sfudi Kasus Pada BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta)

dsgalam alaikum Hr. Wb,

Seeala puit dan syukur hanya milik Allah SWT, shalawat
dan salam senantiaga tercurah pada Muhammad SAW.

Dengan segala kerendahan hati. kami mohon bantuan dan
partisipasi dari Saudaral untuk mengisi daftar pertanyaan dalam
angket ini dengan sebenacbenamya. kesungeuhan dan kejujuran.
Angket ini hanya dityjukan untuk nasabah “BPRS di Daerah
Istimewa Yogyakarta”, dan seluruh perfanyaan disajikan berkaitan
dengan, segala hal @Q&m “Bank Pembiayaan Rakyat S‘arlah

Jawaban dalam angkef ini, merpakan bantuan yang sangat Bmmx
bagi kami dalam mengumpulkan data untuk menvusun tesis. untuk
memenuhi syarat wian akhir guna memperoleh gelar Magister
Ekonomi di Magister Ilmu Agama Islam (MIAT). Universitas Islam
Indonesia.

Afas kesediagn wakfy dan bantuannya. kami mengucapkan
banyak terima kasih.

Wasalau alaikwm Wr. Wb.

Hormat kami,
Edo Segara Gustanto

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER :
Berikuf i terdapat sejumlah pertanyaan, bacalah dengan seksama,
kemudian piliblah salah saty jawaban yang paling sesuai dengan diri
Saudara denean memberi tanda (V) pada salah saty kotak pilihan
yang tersedia.

Contoh.: Bila jawaban Anda sesual dengan pernyataan maka :

[ . | Keterangan ss| s | C |TS[STS
Teriadi proses tawar menawar. |
dalam penetapay, margin
Alternatif pilihannya adalah -
SS - SangatSetuin TS - Tidok Setuiu
S -Setin STS - Sangat Tidak Setuin
c : Cukup

Tidak ada jawaban yang salah. semua jawaban Saudara adalah
BENAR, karena ity pilihlah jawaban yang sesuai dengan kenyataan
Saudara sendiri dan sesuai persepsi Anda. Periksa kembali jawaban
Saudara. jangan sampai ada perlanyaan yang ferlewatkan
Kerahasiaan identitas dan jawaban Saudara dijamin oleh peneliti
SELAMAT MENGISL
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Jenis Kelamin - Lakilaki/ Perempuan (goret yang tidak perlw)
Pendidikan - SD / SMP / SMA / Perpuman Tingei (coret vang
tidak parlw)
Pekerjiaan - (pilih salah satu)
a Pelajar

b. Mahasisa

c. Pegaywal Negeri
d. Pegawai Swasta
e Buruh

Anda pagabah BPRS? :a. ¥a

Studikasys Podo BPRS di DIY

A. Sikap. Saling Ridha,

No. Keferangan ss| s | c[Ts[sTS
1 | Teradi proses tawar menawar

dalam  penetapan  margin

murabahah (wal-beli).

2 | Ada kesepakatan bersama dalam
menentukan  biayabiaya yang
dikeluarkan,  dalam
pembiayaan.

proses

3 | Karyawan bank fidak melakukan
pungutan  di  luar  kentrak

pepanian atau aturan yang ada
4 | Kamyawan bank selalu  jujur
dalam melayani Anda
5 |Bank menepati janii sesugi
dengan iklan yang ditayangkan,

Studi kasus Poado BPRS di DIY




B. Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil

No.

Keterangan

ER)

TS

STS

Ustung  dan g ditanegung
bersama (bank dan nasabah).

Bagt hasil berdasarkan keuntunoan
usaha nasabab (laporan keuangan).

Bank melaporkan secara Reriedik
lsporan  keuansanmya  sesual
kefentuan Bank Indonesia sebagai
hentuk transparanst.

Margin  tabungan dan  deposita
disesnatkan. dengan  pendapatan
(keunfungan) bank.

Akad yang jelas, baik dalam
penenfuan basil tabungan. deposite

ataupun pembiayaan,

D. Prinsip Kasih Sayang. Tolong Menolong dan Persaudaraan

Universal

Studi kasus Pado BPRS di DIY

C. Prinsip Larangan Riba

No.

Keterangan,

8s

TS

ST

Tidak mengzunakan sistem bunga
seperti di bank konyensional

N}

Biaya adminstrasi disesuatkan
dengan.  kebufuhan  yang
dikeluarkan selama proses survey.

Tidak ada biaya provis,

Dalam  skim  (pgmbiayaan)
musyatakah pibak bank gout aknf
memantay, perkembangan usaha
nasabah.

Jika pasabah  bangkrut (rugp),
bank tidak memungut bagi hasil
Hanya mengembalikan modal.

Studi kasug Pada BPRS di DIY

Shudlbasus

E. Prinsip Investasi dan Produk Halal

No.

Keferangan

88

TS

STS

No.

Keterangan

S8

S| C

TS

STS

1

Karyawap bank melayani Anda
dengan. penul kesopapan dan

i

Bank menyalurkan dana nasabah
dan modaloya pada usaha:usaha
yang halal

keramahan (tidak pernab marah, 1 | Bank tidak membiavai usaha-usaha
bertutur kata dengan ramah vang berbau syubhat (Perusahaan

2 | Bank tidak mengeunakan jasa debr minwman, keras. hotel
collector. konyensional, usaha CD bajakan,

3 | Bank dalam menagih nasabah yang [e118)]
kesulitan.  membayar  dengan 3 | Produlkcproduk vang dikelnarkan
pendekatan-pendekatan bank sesuai kefentuan OJK dan
kekeluargaan. Majglis Ulama Indonesia (MUI).

4 |Jika usaha nasabah  dalam 4 | Semua produk vang dikeluarkan
kesultan, pibak bank memberikan oleh bank atas sepengetabuan
solusizsolusi agar pasabah bisa Dewan Pgngawas Syariah (DPS)
keluar dani perscalannya, bank tersebut.

Bank dan pasabah mengutamakan
musyaparah. (arbitrase) sebelum
mengambil,  jalur  pengadilan

Agama.

Bank tidsk melakukan undian
hadiah yang sifatnya menipy
nasabah.
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F. Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadiis dan Maysir)

G. Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri daxi Beribadah,

No. Keterangan, No. Keterangan,

1 | Bank tidak membiayal usaha-usaha 1 | Sebelum  bekega  seluruh
yang mengadung judi. karvawan berdoa terlebih dahuly,

2 | Bank tidak membiaya usaha-usaha 2 | Sgat wakip sholat (dzuhur dan
yang mengandung spekulasi (misal ashar). akfivifas bank dihentikan
membeli  ikan dalam  kelam. sementara.
membsli buah;buahan yang masih 3 | Ada tausiyah di harihari tertentu
tmentah, di pohon). untuk  memberikan  pengetahuan,

3 | Bank tidak membiayai usaha-uszha agama kepada karvawan.
yang mengandung penipyan (misal 4 | Diadakan pengajian setiap bulan
membiayal proyek yang oleh pihak bank untuk karyawan
melakukan mark-up tidak wajar). dan pasabah.

4 | Bank fidak bermam atay menanam 5 |Ada program ymroh  untuk
modal di pasar modal karvawan/direksi,
konvensional.

5 | Bank tidak menyimpan uangnya di
bank konyensional.

H. Pencatatan yang Baik

Stushbasus Pada

Studi kasus Pada BPRS di DIY

H. Persepsi Konsumen

No. Keterangan No. Keterangan

1 Bank memberikan buku tabungan 1 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
dan deposito. (BPRS) menerapkan prinsip bagi

2 |Perjanjian akad utang - piutang hasil
dibuat dalam bentuk tertulis dan 2 Produk produk BPRS berbeda
‘bank memuiliki rangkapnya. dengan BPR konvensional

3 Bank membuat laporan keuangan 3 Produk BPRS diterima dengan
(neraca dan laba rugi) secara baik oleh masyarakat Indonesia
periodik sesuai ketentuan Bank 4 | BPRS memiliki Dewan Pengawas
Indonesia/OJK. Syariah dalam struktur

4 Pihak nasabah (pemilik usaha) orgamsasi/perusahaannya
memberikan laporan kevangannya 5 BPRS didukung dengan UU dan
setiap bulan. Fatwa MUIL

5 | Bank memberikan riwayat
angsuran kepada nasabah.

Studi kasus Pada BPRS di DIY
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Rekap Data Mentah Kuesioner

A B
NO Umur Jenis Pendidikan Sikap Saling Ridha Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil
Kelamin
1 2 3 4 5 | 11 2] 3] 4 5
penaya-b| di luf jujur dnndsnu' [tangcan ustesualaikarbasil S
1 |17 - 50tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 2 3 3 2 3 13 | 4 4 4 5 4 21
2 >50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| 5 3 5 4 4 21 4 S 5 4 & 23
3 |17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| 3 3 3 3 3 15 3 2 2 3 3 13
4 |17 - 5Dtahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 5 5 5 5 5 | 25 2 4 5 4 5 |20
5 =50 tahun Perempuan | Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 20| 4 4 4 4 4 | 20
6 |17 -50tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 4 4 5 5 4 | 22| 4 4 4 4 4 | 20
7 |17 -50tahun| LakiLaki |Perguruan Tinggi| 3 2 3 3 3 [ 14 ] 4 4 3 4 9 | 20
8 |17 -50tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 3 2 2 2 3 |12 4 5 5 5 9 | 24
9 |17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Timggi| 2 2 2 2 2 10 2 2 5 2 5 16
10 |17 - 50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| S 5 5 5 B |25] 4 4 5 5 5 |23
11 =50 tahun LakiLaki | Perguruan Tinggi| 2 2 ) 3 3 | 13 1 3 4 3 4 15
12 |17 - 50tahun| LakilLaki |Perguruan Tinggi| 2 2 2 3 2 11 3 3 4 3 3 [ 16
13 |17 -50tahun| Lakilaki [Perguruan Tinggi| 3 2 2 3 3 [13] 4 3 3 3 3 |16
14 |17 - 50 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 5 4 5 5 5 24 3 3 4 3 3 16
15 | 17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| 2 1 1 2 2 8 3 3 3 3 3 15
16 | =50tahun | Perempuan |Perguruan Tinggi| 2 2 3 3 2 (12| 4 4 4 4 4 | 20
17 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 20| & 5 5 5 5 | 25
18 | 17 - 50tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 5 4 5 5 9 [24 | B R 5 4 4 | 23
19 |17 - 50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 5 4 5 B 4 (23] 3 4 5 4 5 | 21
20 |17 - 5D tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 3 3 3 4 3 [16] 4 5 5 5 5 | 24
29 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 2 3 3 2 2 |12 | 4 4 4 3 3 | 18
22 |17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 2 2 3 3 2 12 3 2 2 2 3 12
23 |17 -50tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 3 2 s 2 3 (12| 2 2 3 a 2 12
24 |17 -50tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 4 4 4 4 4 [20] 4 4 3 3 4 18
25 |17 - S0 tahun| Perempuan | SMAS sederajat | 4 4 4 4 4 | 20 3 3 2 3 3 14
26 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 5 5 5 5 5 |25 |2 3 2 2 2 |11
27 |17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 2 2 2 1 2 8 2 2 1 2 2 a
28 |17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 5 5 5 5 5 |25 ]85 5 5 5 5 | 25
29 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 2 2 2 2 2 {q0:] 3 2 2 2 2 |13
30 |17 - 50tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 2 2 7 ) 3 ({12 | 4 2 4 ) 4 17
31 |17 - S0 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 3 4 4 4 4 19 2 2 2 2 2 10
32 |17 - S0tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 4 5 5 4 4 |22 | & 5 5 5 5 | 25
33 |17 - 50 tahun| Perempuan | SMAS sederajat 2 2 3 2 2 11 2 2 2 3 3 12
34 |17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20
35 |17 - 50tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 2 2 3 3 3 13 | 3 3 4 4 4 | 18
36 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 4 4 5 4 5 |22 | 4 5 5 5 5 | 24
37 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 2 3 2 2 3 12| 5 5 5 4 4 |23
38 |17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 2 2 2 1 2 9 2 2 2 1 2 ]
39 |17 -50tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 |20 ] 8 5 5 5 5 | 25
40 | 17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25
41 | 17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| 3 4 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15
42 |17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 3 3 3 2 2 13 2 4 4 2 5 17
43 | 17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 4 3 4 4 4 19 | 4 3 3 4 4 18
44 | 17 - 50 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 3 2 2 2 3 12 3 4 4 4 4 18
45 |17 - 50 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 2 2 2 2 2 10 2 3 2 2 2 11
46 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 5 5 4 5 5 [24| & 5 5 5 5 | 25
47 |17 - 50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 5 [ 3 2 2 2 3|12
48 |17 - 50 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 |20 | 4 4 4 4 4 | 20
49 |17 -50tahun| LakiLaki | Perguruan Tinggi| 2 2 1 2 2 ] 2 1 2 1 1 T
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A B
NO Umur Jenis Kelamin| Pendidikan Sikap Saling Ridha Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

50 |17 - 50 tahun| Perempuan [Perguruan Tinggi| 3 2 2 2 3 12 5 5 5 5 5 25
51 >50 tahun Laki Laki Parguruan Tinggi| 2 2 3 2 3 12 2 2 2 2 2 10
2 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 5 ] ] 5 6 12| 5 5 5 5 65 |25
53 |17 -S0tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 2 2 2 2 2. | 10 | 2 1 1 2 2 8

54 |17 - 50 tahun| Laki Laki SMAS sederajat | 4 4 5 5 5 (23| 4 4 5 4 4 | 21

55 |17 - 50tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 4 4 5 5 5 | 23| 5 5 4 5 4 | 23
58 |17 -50tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 | 20| 5 4 5 4 5 | 23
57 |17 - S0 fahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 3 3 2 3 3 14| 5 5 3 5 5 | 25
58 | 17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| S5 4 5 5 5 | 24 5 5 5 5 5 | 25
59 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 4 5 5 5 4 | 23| 4 5 5 5 4 123
60 |17 - 50tahun| Lakilaki | Perguruan Tinggi| 5 5 A 5 5 | 25| 5 4 4 4 5 | 22
81 |17 - 50 tahun| Perempuan |Parguruan Tinggi| 4 A 4 A 5 21 A A 5 3 4 20
62 |17 - S0 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 5 5 5 5 5 |25 | 4 4 4 4 4 20
G | 17 - 50 tahun [ Perempuan | Perguruan Tinggi| S 5 5 o 5 25 ] 5 5 o 5 25
64 |17 - 50 tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 5 B 5 5 B-25 15 b 5 5 5 . 1.-25
65 |17 - 50 tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 4 4 5 4 4 | 21 4 5 5 5 4 | 23
66 | 17 - 50 tahun |  Laki Laki SMA/ sederajat | 4 4 4 4 4 | 20| 4 4 4 4 4 |20
67 |17 - S0 tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 5 5 5 5 5. 1251 5 5 5 5 5 | 25
68 | =50 tahun Laki Laki SMA/ sederajat | 4 4 4 4 4 | 20| 4 4 4 4 4 120
69 >50 tahun Perempuan | SMASsederajat | 4 4 5 4 5 | 22 5 4 5 5 5 | 24
70 | 17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 |20 4 4 4 4 4 | 20
71 | 17 - S0 tahun|  Laki Laki SMA/ sederajat | 1 2 2 2 2 a9 1 2 2 2 2 9

72 |17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 4 5 4 b 4 22 5 4 5 4 5 |23
73 |17 - 50 tahun| Perempuan SMAJ sederajat 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25
74 |17 - S0 tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 4 4 4 4 4 | 20| 4 4 4 4 4 120
75 | 17 - 50 tahun Laki Laki Perguruan Tinggi| 4 3 4 4 4 19 ] 4 4 4 5 5 | 22
TG | 17 - S0 tahun Laki Laki SMAS sederajat 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 <4 20
i7 >50 tahun Perempuan S0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20
78 |17 - 50 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 4 4 5 5 5 |23 | 4 4 4 4 4 | 20
79 |17 - S0 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 | 20| 4 4 4 4 4 |20
80 |17 - 50 tahun|  Laki Laki SMAS sederajat | 4 4 5 4 5 | 22| 5 4 3 4 5 |23
81 |17 - 50 tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 4 4 4 4 4 | 20 | 4 4 4 4 4 | 20
82 |17 - 50 fahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 4 5 5 5 5 |24 | 5 5 5 5 5 |-25
83 |17 - 50tahun| Perempuan | SMAJS sederajat | 4 4 4 4 4 2] 4 4 4 4 4 20
84 |17 - 50 tahun|  Laki Laki SMAS sederajat | 4 4 5 5 5 |23 | 5 5 5 5 5 | 25
85 | 17 - S0 tahun| Laki Laki SMA/ sederajat | 4 4 4 3 3 81 5 4 4 4 4 | 21

86 | 17 - 50 tahun| Perempuan SMAJ sederajat | 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20
87 | >80 tahun Laki L aki SMA/ sederajat | 5 5 5 5 5 |25 ] 4 4 4 4 4 |20
88 |17 - 50 tahun Laki Lakl Perguruan Tinggl| S a9 4 4 4 22 4 3 5 =] 3 24
89 |17 - 50 tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 5 5 5 5 5 | 25| 4 4 5 4 5 | 22
90 |17 - 50 fahun| Lakilaki SMA/ sederajat | 5 9 5 5 S5 |25 ] 4 4 4 4 4 |20
91 |17 - S0 tahun| Perempuan SMAJ sederajat | 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20
92 | =50 tahun Laki Laki SMAS sederajat | 4 4 4 4 4 | 20| 4 4 4 4 4 120
93 |17 - S0tahun| Perempuan | SMA/ sederajat | 4 4 4 4 4 | 20| 4 4 4 4 4 |20
94 |17 -50tahun| Lakilaki |Perguruan Tinggi| 3 4 4 4 4 | 19| 3 3 5 5 4 |20
g5 |1/ - SUtahun | Ferempuan SMAS sederajat 3 3 a =] 4 il 3 3 a 4 ] 20
96 |17 - S0 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 3 3 3 3 3| 1513 4 4 4 4 19
97 |17 - S0 tahun| Perempuan | Perguruan Tinggi| 4 4 4 4 4 | 20| 4 4 4 4 4 | 20
08 |17 - 50tahun| Perempuan |Perguruan Tinggi| 4 4 5 5 5§ | 23| 3 4 4 4 4 119
949 | 17 - 50 tahun| Perempuan | Pergunian Tinggi| 3 3 pil ] 5 i 4 4 4 4 4 20
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Prinsip Investasi dan Produk Halal
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Prinsip Investasi dan Prodok Halal
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Tabel r — Hasil Uji

Validitas Kuesioner

Tabeal rsimtuk of =1 - 58

Tabel r untuk df = §1 - 100

Tingkat signifilkansi untuk uji satu arah

oos|  oor| oo0s]| ooons

ifilansi untuk uji dua arah

o2 [ 1]}

PR PEL ]

Tingk

0.05 | 0.000%
Tingiat signifilkanzi untuk uji dua arah

8] LR

QU 1 AHHHI

ELEHHHD .90

LAY 18411
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{1.ah32
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Output Uji Korelasi Pearson

Correlations Correlations Correlations
Prinsip
Sikap Keadilan Prinsip
Saling dalam Larangan
Ridha Bagi Hasil Riba
A1 Pearson Caorrelation g327B1 Pearson Caorrelation Be47JC Pearson Correlation _932'=I
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) ,000 Sig. (2-tailed) 000
M 99 N 99 N 99
A2 Pearson Correlation g3p”|B2 Pearson Correlation gag"|c2 Pearson Correlation ga7"
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000
N 99 N 99 N 99
A3 Pearson Correlation 9507183 Pearson Correlation g167)C3 Pearson Correlation 938"
Sig. (2-tailed) .0oo Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000
M 99 N 99 N 94
Ad Pearson Correlation g537|B4 Pearson Correlation g3g”|c4 Pearson Correlation 923"~
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 99 N 99 N 99
A Pearson Correlation g5171B5 Pearson Correlation g127)Ch Pearson Correlation agg™|
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) 000
N 99 N 99 M 94
Sikap Saling  Pearson Correlation 1|Prinsip Pearson Correlation 1|Prinsip Pearson Correlation 1
Ridha Sig. (2-tailed) Keadilan  Sig. (2-tailed) Larangan  Sig. (2-tailed)
N go[dalam N gofRiba N 99
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2- **_Correlation is significant at the 0.01 level **. Correlation 1s significant at the 0.01 level
Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach’
Alpha I of tems M of tems 5 Alpha M of ltems
969 5 949 5 956 5
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Correlations Correlations Correlations
Tidak
Mengandu
Prinsip Kasih Prinsip ng
Sayang, Tolong Investasi Spekulasi
Menclong dan dan (Gharar,
Persaudaraan Produk Tadlis dan
Universal Halal Maysir)
| BE Pearson Correlation 935 [E1 Pearson Correlation 955" [F1 Pearson Correlation 9617
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 0o Sig. (2-tailed) 000
N 99 N 99 N 99
102 Pearson Correlation g347|E2 Pearson Correlation g457|F2 Pearson Correlation 961”"
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000 Sig. {2-tailed) 000
N 99 N 99 N 99
103 Pearson Correlation g5 |E3 Pearson Correlation ge7IF3 Pearson Correlation 960™
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000
N 99 N 99 N 99
104 Pearson Correlation g3 |E4 Pearson Correlation g3 F4 Pearson Correlation 952"
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) .000
M 9 N 99 N 99
105 Pearson Correlation g42"|ES Pearson Correlation g54"F5 Pearson Correlation 957"
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) 000
N 9 N 99 N 99
Prinsip Pearson Correlation 1{Prinsip Pearson Correlation 1lTidak Pearson Correlation 1
Kasih Sig. (2-tailed) Investasi  Sig. (2-tailed) Mengandu Sig. (2-tailed)
?alyang\ N g9 dan N gg|ng M 59

**_Correlation is significant at the 0.07 level (2-

Reliability Statistics

Cronbach’

s Alpha I of ltems

963

Reliability Statistics

Cronbach’
5 Alpha

M of ltems

874
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Reliability Statistics

Cronbach’

s Alpha M of ltems

978

**_ Caorrelation is significant at the 0.01 level **. Correlation is significant at the 0.01 level




Correlations

Correlations

Correlations
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Bekerja
Tidak
Boleh
Melalaikan
Diri dari Pencatatan PERSEF | PERSEP | PERSEP | PERSEF | PERSEP | Persepsi
Bearibadah vang Baik S S12 Si3 Sl4 Sl5 Kansumen
G1 Pearson Correlation -_953" H1 Pearson Correlation 9-32 PERSEF Pearson Correlation 1 g 811 7357 6337 _gg5='
Sig. (2tailed) 000 Sig. (2-tailed) L0001 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
M 99 N 99 N 99 99 99 99 99 99
G2 Pearson Correlation g397H2 Pearson Correlation 945 |PERSEP Pearson Correlation T 1 861 7807 6397 9167
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) i) Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 000
M 99 N 99 N 99 99 29 99 949 99
G3 Pearson Correlation 9557 H3 Pearson Correlation 942 |PERSEF Pearson Correlation 811 8617 1 802~ 627 9287
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) ) BlE Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 000
M 99 N L N 99 94 99 99 99 93
G4 Pearson Correlation gogTH4 Pearson Correlation 871"|PERSEFP Pearson Correlation FanT 7a0” 802" 1 3 906™
Sig. (2-tailed) 000 Sig. (2-tailed) O B Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000
M 99 M 99 ] 99 99 99 99 99 99
G5 Pearson Correlation G437 |H5 Pearson Correlation 33 "|JPERSEP Pearson Correlation B33 6397 627 KT 1 8047
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) ) Bl Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 000
M 99 | 99 | 99 99 99 99 99 99
Bekerja  Pearson Correlation 1|Pencatata Pearson Correlation 1|Persepsi  Pearson Correlation 895~ 916 928" 906” 804~ 1
Tidak Sig. (2-tailed) nyang  Sig. (2-tailed) Konsumen Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000
o gg|Baik N 99 N 99 99 99 99 99 99
**_Correlation is significant at the 0.071 level **. Correlation is significant at the 0.01 level (2- **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach’ Cronbach’ Cronbach’
s Alpha N of ltems s Alpha I of ltems s Alpha N of ltems
968 5 957 5 934 5



Tabel Analisis Deskrptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sikap Saling Ridha (X1) 99 8 25 18,63 5,0942
Prinsip Keadilan dalam Bagi 99 7 25 19,41 4,7012
Hasil (X2)
Prinsip Larangan Riba (X3) 99 7 25 19,24 4,7185
Prinsip Kasih Sayang, 99 7 25 19,09 5,1012
Tolong Menolong dan
Persaudaraan Universal
(X4)
Prinsip Investasi dan Produk 99 7 25 19,09 5,1012
Halal (X5)
Tidak Mengandung 99 8 25 19,79 5,1547
Spekulasi (Gharar, Tadlis
dan Maysir) (X6)
Bekerja Tidak Boleh 99 6 25 20,36 5,2981
Melalaikan Diri dari
Beribadah (X7)
Pencatatan yang Baik (X8) 99 6 25 20,10 5,1806
Persepsi Konsumen 99 8 25 19,68 4,6283
Valid N (listwise) 99
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Tabel Uji Karakteristik Konsumen — Usia

Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
17 - 50 Tahun 89 89.9 89.9 89.9
Valid > 50 Tahun 10 10.1 10.1 100.0
Total 99 100.0 100.0
Tabel Uji Karakteristik Konsumen — Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 60 60.6 60.6 60.6
Valid Perempuan 39 39.4 394 100.0
Total 99 100.0 100.0
Tabel Uji Karakteristik Konsumen — Pendidikan
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SD 1 1.0 1.0
SMA/ Sederajat 28 28.3 28.3 29.3
Valid
Perguruan Tinggi 70 70.7 70.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
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Tabel Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 99
Mean .0000000

Normal Parametersa°
Std. Deviation 1.25614569
Absolute .060
Most Extreme Differences Positive .060
Negative -.030
Kolmogorov-Smirnov Z .600
.864

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Tabel Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) .983 .649 1.516 133
Sikap Saling Ridha 102 .042 113 2.445 .016 381 2.627
Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil .096 .043 .098 2.248 .027 427 | 2.340
Prinsip Larangan Riba 124 .055 126 2.234 .028 .254 1 3.933
Prinsip Kasih Sayang, Tolong .105 .052 116 2.009 .047 243 | 4.108
Menolong dan Persaudaraan
Universal
Prinsip Investasi dan Produk .169 .072 .188 2.357 .021 127 | 7.878
Halal
Tidak Mengandung Spekulasi 173 .063 .201 2.753 .007 .152 | 6.576
(Gharar, Tadlis dan Maysir)
Bekerja Tidak Boleh Melalaikan 123 .048 .138 2.591 .011 .287 | 3.490
Diri dari Beribadah
Pencatatan yang Baik 119 .046 120 2.612 .011 .385] 2.598

a. Dependent Variable: Persepsi Konsumen
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Tabel Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.488 .386 3.853| .000
Sikap Saling Ridha .038 .025 .248 1.530 .130
Prinsip Keadilan dalam Bagi .019 .026 114 .743 459
Hasil
Prinsip Larangan Riba -.061 .033 -.369 -1.862 .066
Prinsip Kasih Sayang, Tolong .047 .031 .309 1.523 131
Menolong dan Persaudaraan

1 Universal
Prinsip Investasi dan Produk -.028 .043 -.184 -.654 515
Halal
Tidak Mengandung Spekulasi -.018 .037 -125 -.486 .628
(Gharar, Tadlis dan Maysir)
Bekerja Tidak Boleh -.001 .028 -.008 -.045 .964
Melalaikan Diri dari Beribadah
Pencatatan yang Baik -.019 .027 -.112 -.697 488

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Tabel Model Summary

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .9632 .927 .921 1.311

a. Predictors: (Constant), Pencatatan yang Baik, Prinsip Keadilan dalam

Bagi Hasil, Sikap Saling Ridha , Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari

Beribadah, Prinsip Kasih Sayang, Tolong Menolong dan Persaudaraan

Universal, Prinsip Larangan Riba, Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar,

Tadlis dan Maysir), Prinsip Investasi dan Produk Halal

b. Dependent Variable: Persepsi Konsumen

Tabel ANOVA
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1966.093 8 245.762 143.038 .000P
1 Residual 154.634 90 1.718
Total 2120.727 98

a. Dependent Variable: Persepsi Konsumen

b. Predictors: (Constant), Pencatatan yang Baik, Prinsip Keadilan dalam Bagi Hasil, Sikap Saling
Ridha , Bekerja Tidak Boleh Melalaikan Diri dari Beribadah, Prinsip Kasih Sayang, Tolong Menolong
dan Persaudaraan Universal, Prinsip Larangan Riba, Tidak Mengandung Spekulasi (Gharar, Tadlis

dan Maysir), Prinsip Investasi dan Produk Halal
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Tabel Koefisi

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) .983 .649 1.516 133
Sikap Saling Ridha 102 .042 113 2.445 .016
Prinsip Keadilan dalam Bagi .096 .043 .098 2.248 .027
Hasil
Prinsip Larangan Riba 124 .055 126 2.234 .028
Prinsip Kasih Sayang, Tolong 105 .052 116 2.009 .047
Menolong dan Persaudaraan

1 Universal
Prinsip Investasi dan Produk 169 .072 .188 2.357 .021
Halal
Tidak Mengandung Spekulasi A73 .063 .201 2.753 .007

(Gharar, Tadlis dan Maysir)

Bekerja Tidak Boleh Melalaikan 123 .048 138 2.591 .011
Diri dari Beribadah

Pencatatan yang Baik 119 .046 120 2.612 .011

a. Dependent Variable: Persepsi Konsumen
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